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ABSTRAK 
Nama  : ASIFAYANTI 
N I M  :  2 0 4 0 0 1 1 1 1 3 7  
J u d u l  :  PENGARUH TINGKAT KEMAMPUAN SOSIAL EKONOMI 
ORANGTUA TERHADAP PRESTASI BAHASA INGGRIS 
PESERTA DIDIK SCHOLARS ENGLISH CLUB DI 
KABUPATEN MAROS 
 
Keluarga merupakan lembaga sosial pertama yang dikenal oleh anak dan 
dalam keluarga ini dapat ditanamkan sikap-sikap yang dapat mempengaruhi 
perkembangan anak selanjutnya. Keluarga bertanggung jawab menyediakan dana 
untuk kebutuhan pendidikan anak. Keluarga (orang tua) yang keadaan sosial 
ekonominya tinggi tidak akan banyak mengalami kesulitan dalam memenuhi 
kebutuhan sekolah anak, berbeda dengan orang tua yang keadaan sosial ekonominya 
rendah.  
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimakah 
gambaran tentang keadaan sosial ekonomi orang tua siswa Scholars English Club di 
SD Angkasa Pura Kabupaten Maros, bagaimanakah hasil belajar bahasa inggris siswa 
Scholars English Club di SD Angkasa Pura Kabupaten Maros dan bagaimanakah 
pengaruhnya kondisi sosial ekonomi orang tua siswa terhadap hasil belajar bahasa 
inggris siswa Scholars English Club di SD Angkasa Pura Kabupaten Maros .  
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk  
mengetahui bagaimanakah kondisi sosial ekonomi orang tua siswa Scholars English 
Club di SD Angkasa Pura Maros dan hasil belajar bahasa inggris siswa Scholars 
English Club di SD Angkasa Pura Kabupaten Maros serta  mengetahui seberapa besar 
pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar bahasa inggris 
siswa Scholars English Club di SD Angkasa Pura Maros dan hasil belajar bahasa 
inggris siswa Scholars English Club di SD Angkasa Pura Kabupaten Maros.  
        Untuk mencapai tujuan tersebut, maka digunakan rancangan penelitian 
dengan  menggunakan  pendekatan  kuantitatif, dan jenis penelitian yang dipilih 
adalah penelitian dengan teknik pengambilan  Proportional Random Sampling. 
Metode pengambilan data yang  digunakan adalah dengan  metode angket dan 
metode dokumentasi. 
        Hasil penelitian menunjukkan bahwa 54% responden memiliki kondisi sosial 
ekonomi orang tua yang tergolong tinggi (baik). Pengaruh antara kondisi sosial 
ekonomi orang tua Scholars English Club (SEC) di SD Angkasa Pura Kabupaten 
Maros terhadap hasil belajar bahasa inggris sebesar 7,28 signifikan 0.000 > 0,05 
(@5%). Dengan demikian hipotesa kerja (Ha) yang menyatakan bahwa ada pengaruh 
positif antara kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar bahasa 
inggris siswa SEC di SD Angkasa Pura Kabupaten Maros “diterima”. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Di Indonesia ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang. Tuntutan 
masyarakat semakin kompleks dan persainganpun semakin ketat, apalagi dalam 
menghadapi era globalisasi dan perdagangan bebas, untuk itu perlu disiapkan 
sumber daya manusia yang berkualitas, salah satu upaya meningkatkan sumber daya 
manusia adalah melalui jalur pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu faktor 
utama bagi pengembangan sumber daya manusia karena pendidikan diyakini 
mampu meningkatkan sumber daya manusia sehingga dapat menciptakan manusia 
produktif yang mampu memajukan bangsanya, (Kunaryo, 2000). Pendidikan dalam 
arti luas di dalamnya terkandung pengertian mendidik, membimbing, mengajar dan 
melatih. Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok.  
Tujuan pendidikan nasional berdasarkan UU RI NO. 20 tahun 2003 tentang 
sistem Pendidikan Nasional, sebagai berikut: Pendidikan nasional bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Tujuan pendidikan yang hendak dicapai pemerintah Indonesia adalah mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Oleh karena itu pemerintah sejak orde baru telah mengadakan 
perluasan kesempatan memperoleh pendidikan bagi seluruh Rakyat Indonesia. Hal 
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 ini sesuai dengan bunyi pasal 31 ayat 1 UUD 1945, yang menyatakan bahwa: 
“Tiap-tiap warga Negara berhak mendapat pengajaran”.  
      Seorang guru perlu menyadari bunyi dan isi pasal ayat Undang-Undang Dasar 
tersebut, setiap murid berhak mendapatkan pengajaran yang sama. Dalam tugasnya 
sehari-hari guru dihadapkan pada suatu permasalahan yaitu ia harus memberi 
pengajaran yang sama kepada murid yang berbeda-beda. Perbedaan itu berasal dari 
lingkungan kebudayaan, lingkungan sosial, jenis kelamin dan lain-lain.  
       Salah satu tujuan siswa bersekolah adalah untuk mencapai prestasi belajar yang 
maksimal sesuai dengan kemampuannya. Penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan 
melalui 2 (dua) jalur yaitu jalur pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar 
sekolah. Jalur pendidikan sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakan di 
sekolah melalui kegiatan belajar-mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan. 
Jalur pendidikan luar sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakan diluar 
sekolah melalui kegiatan belajar-mengajar yang tidak harus berjenjang dan 
berkesinambungan. Pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur pendidikan 
luar sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga dan yang memberi keyakinan 
agama, nilai budaya, nilai moral dan keterampilan (UU RI No. 20 Tahun 2003). 
Dengan demikian keluarga mempunyai peranan penting dalam pendidikan, sehingga 
latar belakang keluarga harus diperhatikan agar keberhasilan pendidikan dicapai 
secara maksimal.  
       Keberhasilan pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga 
(orang tua), anggota masyarakat dan pemerintah. Pemerintah dan masyarakat 
menyediakan tempat untuk belajar yaitu sekolah. Sekolah menampung siswa-
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siswinya dari berbagai macam latar belakang atau kondisi sosial ekonomi yang 
berbeda. Bahar dalam Yerikho (2007), menyatakan bahwa: pada umumnya anak 
yang berasal dari keluarga menengah kaeatas lebih banyak mendapatkan 
pengarahan dan bimbingan yang baik dari orang tua mereka. Anak-anak yang 
berlatar belakang ekonomi rendah, kurang dapat mendapat bimbingan dan 
pengarahan yang cukup dari orang tua mereka, karena orang tua lebih memusatkan 
perhatiannya pada bagaimana untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.  
       Keluarga merupakan lembaga sosialpertama yang dikenal oleh anak dan dalam 
keluarga ini dapat ditanamkan sikap-sikap yang dapat mempengaruhi 
perkembangan anak selanjutnya. Keluarga bertanggung jawab menyediakan dana 
untuk kebutuhan pendidikan anak. Keluarga (orang tua) yang keadaan sosial 
ekonominya tinggi tidak akan banyak mengalami kesulitan dalam memenuhi 
kebutuhan sekolah anak, berbeda dengan orang tua yang keadaan sosial 
ekonominya rendah. Contohnya: anak dalam belajar akan sangat memerlukan 
sarana penunjang belajarnya, yang kadang-kadang harganya mahal. Bila 
kebutuhannya tidakterpenuhi maka ini akan menjadi penghambat bagi anak dalam 
pembelajaran.  
       Keadaan yang demikian terjadi juga di Scholars English Club (SEC)  
khususnya murid SEC yang bersekolah di SD Angkasa Pura Kabupaten Maros, 
dimana sekolah ini menampung siswa-siswinya dari berbagai macam latar 
belakang ekonomi orang tua yang berbeda. Keragaman latar belakang ekonomi 
orang tua tersebut dapat berpengaruh pula pada kemampuan membiayai kepada 
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anak-anaknya, sehingga keadaan sosial ekonomi orang tua merupakan salah satu 
faktor yang menentukan keberhasilan pendidikan anak.  
       Berkaitan dengan hal-hal yang dikemukakan di atas, peneliti mengambil judul 
skripsi: “PENGARUH TINGKAT KEMAMPUAN SOSIAL EKONOMI 
ORANGTUA TEHADAP PRESTASI BAHASA INGGRIS PESERTA DIDIK 
SCHOLARS ENGLISH CLUB  DI KABUPATEN MAROS”, dengan alasan: 
1. Dari pengamatan peneliti bahwa siswa-siswi Scholars English Club (SEC) 
utamanya yang bersekolah di SD Angkasa Pura Kabupaten Maros berasal dari 
kondisi sosial ekonomi keluarga yang berbeda, seperti: tingkat pendidikan, 
pendapatan, kekayaan yang dimiliki dan tempat tinggal sehingga peneliti ingin 
mengetahui apakah ada pengaruhnya kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap 
prestasi belajar.  
2. Sekolah sebagai salah satu pusat pendidikan berupaya membantu meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan siswa. Akan tetapi keberhasilan proses belajar 
mengajar banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari dalam diri siswa. 
Salah satu faktor yang akan penulis teliti adalah faktor dari luar siswa yaitu 
faktor tingkat sosial ekonomi orang tua.  
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B. Rumusan Masalah  
       Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan suatu permasalahan sebagai 
berikut:  
1. Bagaimakah gambaran keadaan sosial ekonomi orang tua siswa Scholars 
English Club (SEC) di SD Angkasa Pura Kabupaten Maros?  
2. Bagaimanakah hasil belajar bahasa inggris siswa Scholars English Club (SEC) 
di SD Angkasa Pura Kabupaten Maros?  
3. Bagaimanakah pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tua siswa terhadap hasil 
belajar Bahasa Inggris siswa Scholars English Club di SD Angkasa Pura 
Kabupaten Maros?  
C. Devinisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penelitian ini, penulis membuat 
batasan sebagai berikut: 
1. Pengaruh  
Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang, benda, 
dan sebagainya) yang berkuasa atau yang memberi kekuatan. 
(Poerwodarminta, 2002). 
2. Kondisi sosial ekonomi  
Kondisi sosial adalah keadaan masyarakat suatu Negara pada saat tertentu. 
Ekonomi diartikan sebagai pemanfaatan uang, tenaga, waktu, yang berharga, 
(Poerwodarminta,1983). Yang dimaksud dengan kondisi sosial ekonomi dalam 
penelitian ini adalah keadaan atau latar belakang dari suatu keluarga yang 
berkaitan dengan pendidikan, pekerjaan dan pendapatan keluarga.  
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3. Orang Tua Siswa  
Dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan bahwa orang tua berarti ayah, ibu 
kandung yang dianggap tua, orang-orang yang dihormati, (Poerwodarminta, 
1988). Dalam penelelitian ini yang dimaksud orang tua siswa adalah ayah atau 
ibu yang bertanggung jawab atas pendidikannya.  
4. Hasil belajar Bahasa Inggris 
a. Hasil belajar.  
Prestasi belajar merupakan perubahan prilaku yang diperoleh 
pembelajaran setelah mengalami aktivitas belajar, (Catharina, 2006). 
Hasil belajar/prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa 
dalam usaha atau kegiatan menguasai bahan-bahan pelajaran yang 
diberikan guru di sekolah. Prestasi belajar juga dapat digunakan sebagai 
acuan apakah siswa sudah atau belum dalam menguasai materi.  
b. Pembelajaran Bahasa Inggris 
Bahasa Inggris sebagai suatu bahasa yang digunakan dalam masyarakat 
globlal dapat dipergunakan sebagai media komunikasi dengan orang lain 
dari berbagai negara. Selain itu, dengan menguasai bahasa Inggris maka 
orang akan dengan mudah masuk dan dapat mengakses dunia informasi 
dan teknologi. Dengan pengenalan bahasa Inggris di sekolah dasar maka siswa akan 
mengenaldan mengetahui bahasa tersebut lebih awal. Oleh karena itu 
mereka akan mempunyai pengetahuan dasar yang lebih baik sebelum 
melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Alasan yang 
terakhir adalah bagi orang tua dan guru dapat memberikan bekal bagi 
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siswa bahwa dengan menguasai bahasa Inggris maka bisa memberikan 
kesempatan yang lebih terbuka untuk mengembangkan diri guna 
memperoleh kesempatan yang lebih baik menghadapi persaingan 
lapangan kerja dan karir di masa yang akan datang. Menurut Pennycook 
bahasa Inggris telah menjadi suatu alat yang sangat menentukan bagi 
kelanjutan pendidikan, pekerjaan serta status sosial masyarakat. 
 Selain itu, menurut Depdiknas Bahasa memiliki peran sentral 
dalamperkembangan intelektual, sosial dan emosional peserta didik dan 
merupakanpenunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang 
studi. Pembelajaranbahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal 
dirinya , budayanya, danbudaya lain. Selain itu pembelajaran bahasa juga 
membantu peserta didik mampu 
D. Tujuan Penelitian 
      Tujuan mengadakan penelitian ini adalah untuk:  
1. Mengetahui bagaimana kondisi sosial ekonomi orang tua siswa Scholars 
English Club (SEC) di SD Angkasa Pura Kabupaten Maros  
2. Mengetahui hasil belajar Bahasa Inggris siswa Scholars English Club di SD 
Angkasa Pura Kabupaten Maros. 
3. Mengetahui seberapa besar pengaruh kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap 
hasil belajar siswa Scholars English Club (SEC) di SD Angkasa Pura 
Kabupaten Maros. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Kondisi Sosial Ekonomi  
1. Pengertian Kondisi Sosial Ekonomi 
Keadaan sosial ekonomi setiap orang itu berbeda-beda dan bertingkat, ada yang 
keadaan sosial ekonominya tinggi, sedang, dan rendah.  
Sosial ekonomi menurut Abdulsyani (1994) adalah kedudukan atau posisi sesorang 
dalam kelompok manusia yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendapatan, 
tingkat pendidikan, jenis rumah tinggal, dan jabatan dalam organisasi, sedangkan 
menurut Soerjono Soekanto (2001) sosial ekonomi adalah posisi seseorang dalam 
masyarakat berkaitan dengan orang lain dalam arti lingkungan peraulan, prestasinya, 
dan hak-hak serta kewajibannya dalam hubunganya dengan sumber daya.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan pengertian keadaan 
sosial ekonomi dalam penelitian ini adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam 
masyarakat berkaitan dengan tingkat pendidikan, tingkat pendapatan pemilikan 
kekayaan atau fasilitas serta jenis tempat tinggal.  
2. Faktor – Faktor yang Menentukan Keadaan Sosial Ekonomi  
              Berdasarkan kodratNya manusia dilahirkan memiliki kedudukan yang 
sama dan sederajat, akan tetapi sesuai dengan kenyataan setiap manusia menjadi 
warga suatu masyarakat, senantiasa mempunyai status atau kedudukan dan 
peranan. Ada beberapa faktor yang dapat menentukan tinggi rendahnya keadaan 
social ekonomi orang tua di masyarakat, diantaranya tingkat pendidikan, jenis 
pekerjaan, tingkat pendapatan, kondisi lingkungan tempat tinggal, pemilikan 
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kekayaan, dan partisipasi dalam aktivitas kelompok dari komunitasnya. Dalam 
hal ini uraiannya diatasi hanya 4 faktor yang menentukan yaitu tingkat 
pendididkan, pendapatan, kekayaan, dan jenis tempat tinggal.  
a.  Tingkat Pendidikan  
       Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 pasal 1, pada dasarnya jenjang 
pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat 
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang 
dikembangkan. Pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didika secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan adalah 
aktivitas dan usaha untuk meningkatkan kepribadian dengan jalan membina 
potensi-potensi pribadinya, yaitu rokhani (pikir, cipta, rasa, dan hati nurani) serta 
jasmani (panca indera dan keterampilan-keterampilan).  
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       Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 pasal 3 Pendidikan bertujuan untuk 
“Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan 
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan bertanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan”. Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidikan 
diselenggarakan melalui jalur pendidikan sekolah (pendidikan formal) dan jalur 
pendidikan luar sekolah (pendidikan non formal). Jalur pendidikan sekolah 
(pendidikan formal) terdapat jenjang pendidikan sekolah, jenjang pendidikan 
sekolah pada dasarnya terdiri dari pendidikan prasekolah, pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.  
1)  Pendidikan prasekolah.  
 Menurut PP No. 27 tahun 1990 dalam Kunaryo (2000), pendidikan 
prasekolah adalah pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani peserta didik di luar lingkungan keluarga sebelum memasuki 
pendidikan dasar, yang diselenggarakan di jalur pendidikan sekolah atau di jalur 
pendidikan luar sekolah.  
2)  Pendidikan dasar  
Menurut PP No. 28 tahun 1990 dalam Kunaryo (2000) pendidikan dasar 
adalah pendidikan umum yang lamanya sembilan tahun. Diselengarakan selama 
enam tahun di sekolah dasar dan tiga tahun di sekolah menengah lanjutan tingkat 
pertama atau satuan pendidikan yang sederajat. Tujuan pendidikan dasar adalah 
untuk memberikan bekal kemampuan kepada peserta didik untuk 
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mengembangkan kehidupan sebagai pribadi anggota masyarakat, warga Negara 
dan anggota umat manusia serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti 
pendidikan menengah. 
3)  Pendidikan Menegah  
Menurut PP No. 29 tahun 1990 dalam Kunaryo (2000), pendidikan 
menengah adalah pendidikan yang diselenggarakan bagi pendidikan dasar. 
Bentuk satuan pendidikan yang terdiri atas: Sekolah Menengah Umum, Sekolah 
Menengah Kejuruan, Sekolah Menengah Keagamaan, Sekolah Menengah 
Kedinasan, dan Sekolah Menengah Luar Biasa.  
4)  Pendidikan Tinggi  
Menurut UU No. 2 tahun 1989 dalam Kunaryo (2000), pendidikan tinggi 
merupakan kelanjutan pendidikan menengah yang diselenggarakan untuk 
menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan akademik atau professional yang dapat menerapkan, 
mengembangkan, atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian. 
Satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi disebut perguruan 
tinggi, yang dapat berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut atau 
universitas.  
Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat pendidikan orang tua selain 
dilihat dari jenjangnya juga dapat dilihat dari tahun sukses atau lamanya orang tua 
sekolah. Semakin lama orang tua bersekolah berarti semakin tinggi jenjang 
pendidikannya. Contohnya, orang tua yang hanya sekolah 6 tahun berarti hanya 
sekolah sampai SD berbeda dengan orang yang sekolahnya sampai 12 tahun berarti 
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lulus SMA. Tingkat pendidikan yang pernah ditempuh orang tua berpengaruh pada 
kelanjutan sekolah anak mereka. Orang tua yang memiliki pendidikan yang tinggi 
mempunyai dorongan atau motivasi yang besar untuk menyekolahkan anak mereka. 
b.  Pendapatan  
       Pendapatan adalah jumlah semua pendapatan kepala keluarga maupun anggota 
keluarga lainnya yang diwujudkan dalam bentuk uang dan barang. Berdasarkan 
jenisnya, Biro Pusat Statistik membedakan pendapatan menjadi dua yaitu:  
1) Pendapatan berupa barang  
       Pendapatan berupa barang merupakan segala penghasilan yang bersifat regular 
dan biasa, akan tetapi tidak selalu berupa balas jasa dan diterimakan dalam bentuk 
barang atau jasa. Barang dan jasa yang diterima/diperoleh dinilai dengan harga pasar 
sekalipun tidak diimbangi ataupun disertai transaksi uang oleh yang menikmati 
barang dan jasa tersebut. Demikian juga penerimaan barang secara cuma-cuma, 
pembeliabn barang dan jasa dengan harta subsidi atau reduksi dari majikan 
merupakan pendapatan berupa barang.  
2) Pendapatan berupa uang  
       Berdasarkan bidang kegiatannya, pendapatan meliputi pendapatan sektor formal 
dan pendapatan sektor informal. Pendapatan sektor formal adalah segala 
penghasilan baik berupa barang atau uang yang bersifat regular dan diterimakan 
biasanya balas jasa atau kontrasepsi di sektor formal yang terdiri dari pendapatan 
berupa uang, meliputi: gaji, upah dan hasil infestasi dan pendapatan berupa barang-
barang meliputi: beras, pengobatan, transportasi, perumahan, maupun yang berupa 
rekreasi. Pendapatan sektor informal adalah segala penghasilan baik berupa barang 
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maupun uang yang diterima sebagai balas jasa atau kontraprestasi di sektor informal 
yang terdiri dari pendapatan dari hasil infestasi, pendapatan yang diperoleh dari 
keuntungan sosial, dan pendapatan dari usaha sendiri, yaitu hasil bersih usaha yang 
dilakukan sendiri, komisi dan penjualan dari hasil kerajinan rumah.  
       Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pendapatan orang tua adalah 
penghasilan berupa uang yang diterima sebagai balas jasa dari kegiatan baik dari 
sektor formal dan informal selama satu bulan dalam satuan rupiah. Besar kecilnya 
pendapatan yang diterima oleh setiap penduduk akan berbeda antara yang satu 
dengan yang lain, hal ini karena dipengaruhi oleh keadaan penduduk sendiri dalam 
melakukan berbagai macam kegiatan sehari-hari. Menurut Sumardi dalam Yerikho 
(2007) mengemukakan bahwa pendapatan yang diterima oleh penduduk akan 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang dimilikinya. Dengan pendidikan yang 
tinggi mereka akan dapat memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk 
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik disertai pendapatan yang lebih besar. 
Sedangkan bagi penduduk yang berpendidikan rendah akan mendapat pekerjaan 
dengan pendapatan yang kecil.  
       Dalam penelitian ini pendapatan yang diterima penduduk dapat digolongkan 
berdasarkan 4 golongan yaitu : 
1) Golongan penduduk berpendapatan rendah, yaitu penduduk yang berpendapatan 
<Rp.2.000.000 perbulan.  
2) Golongan penduduk berpendapat cukup tinggi, yaitu penduduk yang 
berpendapatan rata-rata antara Rp. 2.000.000- Rp.3.000.000 perbulan.  
3) Golongan penduduk berpendapat tinggi, yaitu penduduk yang berpendapatan  
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rata-rata antara Rp.3.000.000- Rp. 4.000.000 perbulan.  
4) Golongan penduduk berpendapatan sangat tinggi yaitu penduduk dengan 
pendapatan rata-rata >Rp.4.000.000.  
c. Pemilikan Kekayaan atau Fasilitas.  
    Pemilikan kekayaan atau fasilitas adalah kekayaan dalam bentuk barang-
barang dimana masih bermanfaat dalam menunjang kehidupan ekonominya. 
Fasilitas atau kekayaan itu antara lain:   
1) Barang-barang berharga  
Menurut Abdulsyani (1994), bahwa pemilikan kekayaan yang bernilai 
ekonomis dalam berbagai bentuk dan ukuran seperti perhiasan, televisi, kulkas dan 
lain-lain dapat menunjukkan adanya pelapisan dalam masyarakat.  
Dalam penelitian ini barang-barang dapat menunjukkan keadaan sosial ekonomi 
seseorang. Barang-barang yang berharga tersebut antara lain tanah, sawah, rumah 
dan lain-lain. Barang-barang tersebut bisa digunakan untuk membiayai pendidikan 
anak. Semakin banyak kepemilikan harta yang bernilai ekonomi dimiliki orang tua 
maka akan semakin luas kesempatan orang tua untuk dapat menyekolahkan anak-
anaknya, dan orang tua dapat mencukupi semua fasilitas belajar anak, sehingga 
dapat memotivasi anak untuk berprestasi.  
2) Jenis-jenis kendaraan pribadi.  
Kendaraan pribadi dapat digunakan sebagai alat ukur tinggi rendahnya tingkat 
sosial ekonomi orang tua. Misalnya: orang yang mempunyai mobil akan merasa 
lebih tinggi tingkat sosial ekonominya dari pada orang yang mempunyai sepeda 
motor.  
15 
 
15 
 
d.  Jenis tempat tinggal.  
Menurut Kaare Svalastoga dalam Aryana untuk mengukur tingkat sosial 
ekonomi seseorang dari rumahnya, dapat dilihat dari:  
1) Status rumah yang ditempati, bisa rumah sendiri, rumah dinas, menyewa, 
menumpang pada saudara atau ikut orang lain.  
2) Kondisi fisik bangunan, dapat berupa rumah permanen, kayu dan bambu. 
Keluarga yang keadaan sosial ekonominya tinggi, pada umumnya menempati 
rumah permanent, sedangkan keluarga yang keadaan sosial ekonominya 
menengah kebawah menggunakan semi permanen atau tidak permanen.  
3) Besarnya rumah yang ditempati, semakin luas rumah yang ditempati pada 
umunya semakin tinggi tingkat sosial ekonominya.  
 Rumah dapat mewujudkan suatu tingkat sosial ekonomi bagi keluarga yang 
menempati. Apabila rumah tersebut berbeda dalam hal ukuran dan kualitas rumah. 
Rumah yang dengan ukuran besar, permanen dan milik pribadi dapat menunjukkan 
bahwa kondisi sosial ekonominya tinggi berbeda dengan rumah yang keil, semi 
permanen dan menyewa menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonominya rendah.  
B. Pembelajaran Bahasa Inggris  
Beberapa ahli mengemukakan pengertian belajar dalam memberikan gambaran 
tentang pengertian belajar. Menurut Morgan et.al. dalam Catharina (2004) 
menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan relatif permanen yang terjadi 
karena hasil dari praktek atau pengalaman. Menurut Slameto (1995) belajar adalah 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
16 
 
16 
 
interaksinya dengan lingkungan. Belajar merupakan suatu proses penting bagi 
perubahan perilaku manusia dan ia mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan 
dikerjakan.  
Dari berbagai pendapat mengenai pengertian belajar yang dikemukakan oleh 
beberapa ahli, dapat diambil pengertian bahwa belajar pada dasarnya belajar 
merupakan suatu kebutuhan bagi setiap orang. Hampir semua kehidupan manusia 
diwarnai dengan kegiatan belajar. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang relatif 
permanen yang lingkungannya.  
a. Prinsip Belajar 
Menurut Thomas dan Rohwer dalam Catharina (2004) prinsip belajar yang 
efektif adalah strategi belajar itu hendaknya sesuai dengan tujuan belajar dan 
karakteristik siswa yang menggunakannya, strategi belajar yang efektif yaitu 
yang memungkinkan seseorang mengerjakan kembali materi yang telah 
dipelajari, dan membuat sesuatu menjadi baru, strategi belajar ini hendaknya 
melibatkan pengolahan mental tingkat tinggi pada diri seseorang, pemantauan 
yang efektif yaitu siswa mengetahui kapan dan bagaiman cara menerapkan 
strategi belajarnya dan bagaimana cara menyatakan bahwa strategi yang 
digunakan itu bermanfaat, kemujaraban personal bahwa siswa harus memiliki 
kejelasan bahwa belajar akan berhasil apabila dilakukan dengan sungguh-
sungguh.  
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       Dalam hal ini penyampaikan materi harus sesuai dengan rencana 
pembelajaran agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. Selain itu guru dapat 
membantu siswa dengan cara menyelenggarakan ujian berdasarkan pada materi 
yang telah dipelajari. Dengan adanya ujian atau evaluasi guru dapat mengetahui 
apakah tujuan dari pembelajaran sudah berhasil, karena keberhasilan belajar 
akan ditentukan dengan hasil prestasinya.  
b. Syarat belajar  
Menurut Hamalik (1980)1 syarat-syarat belajar yang perlu diperhatikan agar 
dapat belajar dengan baik yaitu faktor jasmani, rohani yang sehat, lingkungan 
yang tenang, tempat belajar yang nyaman, tersedia cukup bahan dan alat-alat 
yang diperlukan. Syarat-syarat belajar yang terpenuhi akan dapat memotivasi 
anak untuk belajar sehingga anak dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 
c. Tujuan belajar  
Menurut Hamalik (1980) tujuan belajar yaitu untuk memperoleh 
pengetahuan tentang belajar, menambah ketrampilan belajar, mengetahui 
kebiasaan dan sikap belajar yang baik. Dari penjelasan di atas dapat peneliti 
simpulkan bahwa tujuan dari belajar adalah adanya perubahan dari pembelajar 
dari yang tadinya tidak tahu menjadi tahu.  
1. Pengertian Assesmen dalam pembelajaran bahasa inggris. 
Assesmen yang dalam bahasa Inggris disebut dengan ”Assesment” 
mengandung makna taksiran/penaksiran, penilaian, penilaian keadaan, beban, 
                                                          
1
 Hamalik, “Media Pendidikan”, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1989) hal 50 
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pembebanan atau pemikulan. Menurut H.A.R Tilaar  assesment adalah alat tes 
untuk mengukur performan siswa dalam proses belajar. Salah satu contoh tes 
(assesment) yang menjadi industri besar di Amerika adalah test TOEFL (tes 
bahasa Inggris) yang digunakan untuk memasuki perguruan perguruan tinggi 
terkemuka di Amerika. Hal senada diungkapkan oleh Tardif (1989)  bahwa 
assesment adalah evaluasi terhadap proses penilaian untuk menggambarkan 
prestasi yang dicapai oleh siswa, sesuai kriteria yang ditetapkan, contoh  
assesment di Indonesia salah satunya adalah UN (Ujian Nasional) yang dahulu 
dikenal dengan EBTANAS. Lebih lanjut Lefrancois (1982:336) mengemukakan 
bahwa assesmen adalah alat ukur/evaluasi, bagi guru/dosen untuk mengetahui, 
memonitor, merekam, mendorong, dan meningkatkan atau memotivasi prestasi 
siswa yang akan menjadi umpan balik bagi diri siswa sendiri untuk mengukur 
kelemahan dan kekuatannya dalam mengukur diri. Sedangkan Assessment 
menurut Hopkins & Antes (1990:31) adalah alat ukur/evaluasi, bagi guru untuk 
mengetahui kemajuan siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran”.  Lebih tegas 
lagi  Gagne & Briggs menjelaskan assesment adalah alat ukur keberuntungan 
guru dan siswa untuk mengevaluasi diri mereka sendiri (self assesment) dalam 
meningkatkan keberhasilannya dan inisiatif diri. Dalam pendidikan assessmen 
sering dirangkai dengan kata pembelajaran           (Assesment Of Learning).  
Pembelajaran menurut Reigeluth dan Degeng adalah  ”Upaya untuk 
membelajarkan siswa”. Morton & Macbeth seperti yang dikutip Beard & Senior 
(1980:76) mengungkapkan bahwa assesment of learning adalah evaluasi pada 
landasan psikologis yang dilakukan oleh guru untuk mengetahui sejauh mana 
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siswa mampu mengevaluasi diri, dimana guru dapat mempengaruhi hasil belajar 
siswa dengan tahapan : 
1. Menjadikan alat evaluasi sebagai umpan balik. 
2. Memilih alat evaluasi yang objektif dan adil, dengan 
menginformasikannya kepada siswa, 
3.  Memberi kesempatan siswa untuk mengevaluasi diri, 
4.   Memberi kesempatan siswa untuk  mengevaluasi teman. 
5. Berdasarkan uraian di atas, dapat kita simpulkan bahwa assesmen 
dalam pembelajaran secara istilah adalah upaya penilaian untuk 
mengukur (keberhasilan atau kegagalan) suatu proses 
pembelajaran sekaligus sebagai umpan balik bagi guru dan siswa. 
Bagi siswa assessmen dapat dijadikan evaluasi dirinya 
sejauhmana mereka memiliki kompetensi setelah mengikuti 
proses pembelajaran. Bagi guru assessmen dapat dijadikan alat 
evaluasi yang objektif untuk mengukur sejauhmana  kemampuan 
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
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2. Pengertian Hasil Belajar.  
Seseorang yang telah melakukan suatu pekerjaan tentunya mengaharapkan untuk 
memperoleh suatu hasil dari kegiatanya. Menurut Catharina (2004) prestasi belajar 
merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pembelajaran setelah mengalami 
aktivitas belajar. Tidak semua perubahan tingkah laku dapat dikategorikan sebagai 
suatu hasil belajar. Ada beberapa persyaratan, sehingga suatu perolehan perubahan 
tingkah laku baru dapat diartikan sebagai hasil belajar. Persyaratan itu adalah bahwa 
hasil belajar itu merupakan pencapaian dari suatu tujuan belajar. Hasil belajar itu 
merupakan usaha dari kegiatan yang disadari, belajar itu sendiri merupakan proses 
latihan yang berfungsi efektif untuk jangka waktu tertentu dan hasil belajar itu perlu, 
karena berfungsi positif bagi tingkah laku lain.  
Untuk mengetahui prestasi belajar setiap siswa perlu dikatakan penilaian atau 
evaluasi. Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses yang berkesinambungan 
sehingga menjadi informasi yang bermakna pemngambilan keputusan. Penilaian 
proses dan hasil belajar bertujuan untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan 
pendidikan dan atau tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum, 
garis-garis besar program pengajaran atau dalam perangkat perencanaan kegiatan 
pembelajaran lainnya. 
Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan suatu perubahan tingkah laku 
dikategorikan sebagai hasil belajar, jadi hasil belajar itu harus membawa perubahan 
dan perubahan itu terdapat dalam keadaan sadar dan disengaja, dan bentuk dari hasil 
belajar itu dapat berupa pengetahuan, keterampilan ataupun nilai-nilai hidup, namun 
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dalam penelitian ini yang dimaksud dengan “Prestasi Belajar” adalah informasi nilai 
yang menunjukkan tingkat ketercapaian tujuan pembelajran yang telah ditetapkan 
dalam garis-garis program pembelajaran dalam hal ini prestasi belajar ditunjukkan 
dengan nilai pencapaian di Statement of Result di setiap level. Jika nilai SOR > 6,0 
berarti sudah mencapai ketuntasan, tetapi jika nilai SOR < 6,0 maka belum 
mencapai ketuntasan.  
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar.  
Arden N Frandsen dalam Suryabrata Sumadi (1995:253) mengatakan bahwa hal 
yang dapat mendorong manusia atau seseorang untuk belajar karena sifat ingin tahu 
dan ingin menyelidiki dunia yang luas, sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan 
keinginan untuk selalu maju, keinginan untuk mendapatkan simpati dari teman-
teman, orang tua dan guru, keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu 
dengan usaha yang baru, adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila 
menguasai pelajaran dan ganjaran atau hukuman sebagai akhir daripada belajar.  
Menurut slameto, secara umum faktor yang mempengaruhi belajar adalah faktor 
intern dan faktor ekstern Slameto (2003:54).  
a. Faktor intern meliputi, faktor jasmaniah, kelelahan dan psikologis.  
Faktor jasmaniah meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh. Faktor kelelahan 
meliputi kelelaha jasmani dan rohani, sedangkan faktor psikologis meliputi:  
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1) Intelegensi  
Intelegensis adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis kecakapan, yaitu 
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru 
dengan cepat dan efektif, mengetahui/ menggunakan konsep-konsep yang 
abstrak secara efektir, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat, 
(Slameto, 2003). Jadi intelegensi adalah kesanggupan seseorang untuk 
beradaptasi dalam berbagai situasi dan dapat diabstraksikan pada suatu 
kualitas yang sama.  
2) Minat  
Menurut Hilgard dalam Slameto (2003) minat adalah kecenderungan yang 
tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan 
yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus disertai dengan rasa 
senang dan dari situ diperoleh kepuasan. Jadi minat adalah sesuatu yang 
timbul karena keinginan sendiri tanpa adanya paksan dari orang lain atau 
kecenderungan jiwa seseorang kepada sesuatu yang biasanya disertai dengan 
perasaan senang.  
3) Bakat  
Menurut Hilgard dalam Slameto (2003) bakat adalah kemampuan untuk 
belajar. Jadi bakat adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa sejak lahir 
diperoleh melalui proseses genetik yang akan terealisasi menjadi kecakapan 
sesudah belajar. Anak dapat menyalurkan bakat atau yang dimilikinya, 
sehingga hal ini dapat menggali potensi yang dimiliki agar dapat 
meningkatkan potensi diri anak. 
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4) Motivasi  
Motivasi adalah motif yang sudah aktif, saat orang melakukan suatu 
aktivitas, (Darsono, 2000). Jadi motivasi adalah keseluruhan daya penggerak 
di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dalam kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 
subjek belajar itu dapat tercapai.  
b. Faktor ekstern meliputi faktor keluarga, sekolah, masyarakat.  
Faktor keluarga meliputi: 
1) Cara mendidik, orang tua yang memanjakkan anaknya, maka setelah anak 
sekolah akan menjadi siswa yang kurang bertanggung jawab dan takut 
menghadapi tantangan kesulitan. Juga orang tua yang terlalu keras mendidik 
anak mengakibatkan anak menjadi penakut.  
2) Suasana keluarga, hubungan keluarga yang kurang harmonis, menyebabkan 
anak kurang semangat untuk belajar. Suasana yang menyenangkan, akrab 
dan penuh kasih sayang akan memberi motivasi yang mendalam.  
3) Pengertian orang tua, anak dalam belajar perlu dorongan dan pengertian 
orang tua. Bila anak sedang belajar jangan diganggu tugas-tugas rumah. 
Apabila anak mengalami kesulitan di sekolah diharapkan orang tua untuk 
membantu memecahkan kesulitan tersebut, orang tua memberi dorongan 
semangat kepada anaknya.  
4) Keadaan sosial ekonomi keluarga, anak dalam belajar kadang-kadang 
memerlukan sarana yang kadang-kadang mahal. Bila keadaan ekonomi 
keluarga tidak mencukupi, dapat menjadi penghambat anak dalam belajar.  
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Faktor yang berasal dari sekolah meliputi,  
1) Interaksi guru dengan murid.Guru yang kurang berinteraksi dengan murid 
menyebabkan proses belajar mengajar kurang lancar arena siswa merasa 
jauh dengan guru, sehingga siswa akan segan beradaptasi secara aktif dengan 
guru.  
2) Cara penyajian. Guru menggunakan beberapa metode dapat membantu 
meningkatkan kegiatan belajar mengajar dan meningkatkan kegiatan belajar 
mengajar serta minat siswa untuk belajar.  
3) Hubungan antar murid. Guru harus mengendalikan kelas supaya dapat 
bekerja sama dengan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.  
4) Standar pelajaran di atas ukuran, maksudnya guru berpendirian untuk 
mempertahankan wibawanya dengan memberikan pelajaran di atas ukuran 
standar. Akibatnya, anak merasa kurang mampu dan takut kepada guru. 
Guru dalam menuntut penguasaan kepada murid harus sesuai dengan 
kemampuan siswa masing-masing, yang penting tujuan yang dirumuskan 
dapat tercapai.  
5) Media pendidikan. Jumlah alat bantu mengajar akan menentukan lancar 
tidaknya kegiatan belajar mengajar. Antara lain seperti buku di 
perpustakaan, peralatan alat laboratorium atau media lainnya.  
6) Metode belajar, banyak siswa melakukan cara belajar yang salah. Kadang-
kadang siswa belajar tidak teratur. Belajar teratur setiap hari dengan 
pembagian waktu yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan hasil 
belajar.  
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7) Tugas rumah, guru jangan terlalu banyak memberikan tugas rumah, sehingga 
anak tidak mempunyai waktu untuk belajar ataupun kegiatan lain.  
8) Keadaan gedung. Banyaknya siswa dalam satu ruang kelas dapat 
mengakibatkan ketidak efektifannya kegiatan belajar mengajar berlangsung.  
9) Waktu sekolah. Akibat meledakanya jumlah anak yang masuk sekolah dan 
penambahan gedung sekolah yang kurang, akibatnya ada pembagian dalam 
kelas yaitu kelas pagi dan kelas sore.  
10) Pelaksaan disiplin. Untuk mengembangkan motivasi yang kuat, proses 
belajar siswa perlu disiplin.  
Faktor yang datang dari masyarakat meliputi :  
1) Media massa, kadang anak membaca buku selain buku pelajaran, sehingga 
lupa akan tugas belajar. Maka bacaan anak perlu diawasi dan diseleksi.  
2) Teman bergaul, untuk mengembangkan sosialisasinya, anak perlu bergaul 
dengan anak lain, tetapi perlu diawasi agar jangan sampai mendapatkan 
teman bergaul yang kurang baik pengaruhnya, karena perbuatan yang kurang 
baik akan mudah menular pada orang lain. 
3) Cara hidup lingkungan , cara hidup lingkungan sekitar besar pengaruhnya 
pada pertumbuhan anak.  
Dalam penelitian ini peneliti mengambil salah satu faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa yaitu faktor keluarga, khususnya tingkat sosial ekonomi 
keluarga.  
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C. Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Terhadap Hasil Belajar  
       Keluarga dengan pendapatan cukup atau tinggi pada umumnya akan lebih 
mudah memenuhi segala kebutuhan sekolah dan keperluan lain. Berbeda dengan 
keluarga yang mempunyai penghasilan relatif rendah, pada umumnya mengalami 
kesulitan dalam pembiayaan sekolah, begitu juga dengan keperluan lainnya. 
Menurut Hamalik (1983) keadaan sosial ekonomi yang baik dapat yang 
menghambat ataupun mendorong dalam belajar. Masalah biaya pendidikan juga 
merupakan sumber kekuatan dalam belajar karena kurangnya biaya pendidikan akan 
sangat mengganggu kelancaran belajar. Salah satu fakta yang mempengaruhi tingkat 
pendidikan anak adalah pendapatan keluarga. Tingkat sosial ekonomi keluarga 
mempunyai pengaruh yang tinggi terhadap prestasi belajar siswa di sekolah, sebab 
segala kebutuhan anak yang berkenaan dengan pendidikan akan membutuhkan 
sosial ekonomi orang tua.  
D. Hipotesis 
       Dari paparan teoritis sebagaimana uraian diatas maka dapat dirumuskan 
hipotesis bahwa ada pengaruh tingkat sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi 
belajar bahasa inggris siswa di Scholars English Club utamanya yang bersekolah di 
SD Angkasa Pura Kabupaten Maros.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Kondisi Lokasi Penelitian 
1. Scholars English Club 
 Scholars English Club adalah Lembaga Bahasa Inggris yang 
melaksanakan sistem pengajaran berbasis International, mengacu pada 
kurikulum international Cambridge University , UK.  
 Scholars English Club beroperasi atas ijin Operasional dari Dinas 
Pendidikan Kabupaten Maros nomor 420.6/93/II/DP/2011 
 Setelah 1 tahun lebih berdiri Scholars English Club telah mengelola 
lebih dari 500 siswa siswi utamanya dari beberapa sekolah unggulan di 
Kabupaten Maros. 
 Fasilitas kelas full AC dan Internet disediakan bagi para peserta didik  
 Para pengajar adalah guru professional yang telah berpengalaman lebih 
dari 5 tahun mengajar denagn penguasaan bahasa Inggris yang sangat 
baik dan memiliki standard nilai TOEFL dan IELTS yang diakui. 
 Authorisasi lembaga Internasional untuk pelaksanaan testing seperti: 
YLE Test (Starters, Movers, Flyers),KET,PET,FCE,TOEFL dan 
IELTS 
 Bekerjasama dengan lembaga Internasional untuk kepengurusan Study 
Overseas (S2) 
 
 
28 
 
28 
 
2. SD Angkasa Pura Kabupaten Maros 
1. Keadaan Gedung 
       Gedung SD Angkasa Pura tempat siswa siswi SEC belajar bahasa inggris 
memiliki 23 ruang, terdiri dari 11 ruang kelas, yang dilengkapi dengan 1 ruang 
laboratorium, 1 ruang kesenian, 1 ruang keterampilan, 1 ruang komputer, 1 
ruang perpustakaan, 1 ruang koperasi sekolah, 1 ruang UKS, 1 ruang guru, 1 
ruang kepala sekolah, 1 musholah, 1 gudang, 1 kantin. 
2. Keadaan Siswa 
       Keadaan siswa Scholars English Club (SEC) di SD Angkasa Pura 
Kabupaten Maros tahun pelajaran 2014-2015 sebanyak 240 siswa. 
Tabel 3.0 Jumlah dan Keadaan Siswa  
 
No Kelas Jumlah Persentase 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
I 
II 
III 
IV 
V 
VI 
60 
60 
60 
60 
60 
60 
 
16,6 
16,6 
16,6 
16,6 
16,6 
16,6 
Jumlah 360 100 
Sumber: Buku Induk Siswa, Tahun 2014 
 
B. Populasi 
Dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua siswa Scholars English 
Club Centre SD Angkasa Pura  kelas I – VI  pelajaran 2015-2016  yang 
terdiri dari dari 6 kelas dengan jumlah 240 orang tua siswa.  
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Tabel 3.1 Jumlah Populasi 
No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Populasi 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6 
I 
II 
III 
IV 
V 
VI 
40 siswa 
40 siswa 
40 siswa 
40 siswa 
40 siswa 
40 Siswa 
40 orang tua 
40 orang tua 
40 orang tua 
40 orang tua 
40 orang tua 
40 orang tua 
Jumlah 240 Siswa 240 Orang Tua 
Sumber: SEC Students Book, Tahun Ajaran 2015 
         
C. Sample dan Teknik Sampling 
       Penentuan sampel ditentukan sebesar 20% dari jumlah populasi, karena jumlah 
populasinya lebih dari 100, (Arikunto, 2006). Agar di peroleh sampel yang 
representatif, maka tekhnik sampling yang digunakan adalah Proportional Random 
Sampling, dimana sampel ditarik dari populasi yang telah dikelompokkan dengan 
jumlah seimbang atau proporsional. Teknik ini diambil karena populasi sudah 
dikelompokan kedalam kelas-kelas dengan jumlah yang sama, (Arikunto, 2006). 
Besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 48 siswa, yaitu diambil 20% untuk 
masing-masing kelas. 
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Tabel 3.2 Pengambilan Sampel Penelitian 
No Kelas Populasi Siswa Sampel Siswa Sampel Orang Tua 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
I 
II 
III 
IV 
V 
VI 
40 
40 
40 
40 
40 
40 
8 Siswa 
8 Siswa 
8 Siswa 
8 Siswa 
8 Siswa 
8 Siswa 
8 Orang Tua 
8 Orang Tua 
8 Orang Tua 
8 Orang Tua 
8 Orang Tua 
8 Orang Tua 
Jumlah 240 48 Siswa 48 Orang Tua 
Sumber: Hasil Analisi Penelitian, Tahun 2015 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini diperlukan beberapa teknik, adapun 
teknik pengumpulan data yang dimaksud adalah : 
1. Observasi langsung ke lapangan dengan melakukan pengamatan dan pencatatan. 
2. Interview atau wawancara, interview merupakan alat pengumpul informasi 
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan yang diajukan secara lisan. Cirri 
utama dalam interview adalah bertatap muka langsung antara si peneliti dengan 
yang diteliti. Dalam hal ini penulisakan mengadakan wawancara langsung 
dengan orang tua, guru sekolah dan siswa-siswi SEC. 
3. Angket, yakni teknik yang dipandang sebagai interview tertulis, dengan berbagai 
pertanyaan untuk dijawab tertulis oleh responden. Dengan teknik ini pula akan 
memudahkan di dalam mengambil kesimpulan mengenai latar belakang, sosial 
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ekonomi terhadap hasil belajar bahasa inggris siswa SEC di SD Angkasa Pura 
kabupaten Maros. 
4. Dokumentasi yaitu pengumpulam data denga mempelajari data yang sudah 
direkomendasikan oleh kepala sekolah SD Angkasa Pura kabupaten Maros. 
E. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu :  
1. Variabel bebas (X) 
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu kondisi sosial ekonomi orang tua siswa 
yaitu: 
 Tingkat pendidikan  
 Tingkat pendapatan 
 Pemilikan kekayaan atau fasilitas 
 Jenis tempat tinggal 
2. Variabel terikat (Y) 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar, yaitu rata rata nilai 
SOR bahasa inggris siswa SEC di SD Angkasa Pura Kabupaten Maros, tahun 
pelajaran 2014-2015. 
Hubungan antara faktor yang mempengaruhi tingkat sosial ekonomi (variabel 
bebas) terhadap prestasi belajar (variabel terikat) dapat ditunjukkan pada skema 
berikut : 
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F. Metode Analisis Data  
1. Deskriptif Presentatif  
       Deskriptif presentatif digunakan untuk memberikan deskriptif atau pembahasan 
dalam penelitian ini.  
  Langkah-langkah yang ditempuh dalam menggunakan teknik analisis ini, yaitu:  
a. Membuat tabel distribusi jawaban angket X dan Y  
b. Menentukan skor jawaban responden dengan ketentuan skor yang telah 
ditetapkan.  
c. Menjumlahkan skor jawaban yang diperoleh dari tiap-tiap responden.  
Tingkat Sosial 
Ekonomi Orang Tua 
Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendapatan 
Kepemilikan 
Kekayaan/Fasilitas 
Jenis Tempat Tinggal 
Prestasi  belajar bahasa 
inggris siswa SEC di center 
SD Angkasa Pura 
Kabupaten Maros 
Variabel bebas (X) 
Variabel terikat  (Y) 
Gambar 3.1 
Hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) 
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d. Menurut Ali dalam Aryana (2004) langkah yang selanjutnya adalah 
menentukan skor tersebut kedalam rumus sebagaiberikut:  
DP = %100 Χ Νn 
 
Keterangan : 
DP = Deskriptif Presentase 
N   = Jumlah seluruh nilai yang diharapkan 
n   = Nilai yang diperoleh 
       Data yang di peroleh melalui angket (sebagai metode utama) dianalisis dengan 
langkah-langkah sebagai berikut:  
1). Mengelompokkan data sesuai dengan jenisnya.  
2). Membuat tabulasi data.  
3). Data yang telah ditabulasi kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis regresi 
sederhana untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kondisi sosial ekonomi orang 
tua siswa terhadap prestasi belajar.  
       Untuk mempermudah analisis data, yang berasal dari angket bertingkat maka perlu 
diketahui skor yang diperoleh responden dari hasil angket yang telah diisi (Arikunto, 
2006). Untuk itu perlu ditentukan kriteria penskoran sebagai berikut :  
1). Untuk alternatif jawaban a diberi skor 4  
2).Untuk alternatif jawaban b diberi skor 3  
3).Untuk alternatif jawaban c diberi skor 2  
4).Untuk alternatif jawaban d diberi skor 1 
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       Perhitungan frekuensi persebaran hasil penelitian pada korelasi antara kondisi sosial 
ekonomi orang tua siswa terhadap prestatsi belajar. Untuk menemukan kriteria 
penskoran adanya hubungan kondisi social ekonomi orang tua siswa terhadap prestasi 
belajar menggunakan perhitungan sebagai berikut : 
1) Persentase skor maksimal  = (4: 4) x 100% = 100%  
2) Persentase skor minimal   = (1:4) x 100%  = 25%  
3) Rentang        = 100% - 25%   = 75%  
4) Panjang kelas interval    = 75% : 4      = 18,75%  
Dengan panjang kelas interval 18,75% dan persentase skor minimal 25%, maka 
diperoleh kelas-kelas interval sebagai berikut:  
Tabel 3.3 Perhitungan Deskriptif Presentase 
No  Presentase  Kriteria  
1  25% - 43.75%  Tidak baik  
2  43,76% - 62.50%  Kurang baik  
3  62.51%- 81.25%  Baik  
4  81.26%-100%  Sangat baik  
Sumber : Data Analisis Penelitian, Tahun 2015  
       Penelitian ini ditujukan untuk menyelidiki secara terperinci bagaimana kondisi 
sosial ekonomi orang tua siswa, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan 
gambaran atau pedoman untuk keperluan masa yang akan datang. 
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2. Analisis Regresi Sederhana 
Metode ini digunakan untuk menghitung sejauh mana pengaruh antara kondisi 
sosial ekonomi orang tua siswa terhadap prestasi belajar siswa. Langkah-langkah 
yang dilakukan untuk menganalisis adalah sebagai berikut : 
a. Mencari persamaan garis regresi 
Digunakan tekhnik analisis regresi linear satu variable, dengan 
persamaan 
sebagai berikut : 
Y = a + bX  
Y : Variabel terikat (Prestasi belajar)  
a : konstanta  
b : koefisien regresi variabel X  
X : variabel bebas (Kondisi sosial ekonomi) (Sugiyono, 2005)  
b. Uji signifikan garis regresi dengan harga F regresi 
       Digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh antara prediktor X1 
dan Y (prestasi belajar). Dari perhitungan diperoleh harga F kemudian 
dikonsultasikan dengan harga F table untuk db 1 dan db penyebut N-1 dalam 
taraf signifikan 5%. Apabila F hitung lebih besar atau sama dengan F table 
maka Ho ditolak dalam Ha diterima. Sebaliknya jika F hitung lebih kecil dari 
F table maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
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c. Koefisien determinasi 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variable dependen/terikat 
(Ghozali,2001). Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Jika nilai R² 
mendekati 1, maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut dalam 
menerangkan variasi variabel independen/bebas terhadap variabel dependen. 
Sebaliknya, jika R² mendekati 0 maka semakin lemah variabel independen 
menerangkan variabel dependen/terikat sangat terbatas. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
. 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Kondisi Sosial Ekonomi Responden (Orang Tua Siswa) 
Sebagian besar (54%) responden memiliki kondisi sosial ekonomi dalam 
kategori baik, sedangkan (33%) responden dalam kondisi sosial ekonomi kategori 
kurang baik, masih ada (13%)  responden termasuk dalam kategori tidak baik, dan 
bahkan tidak ada responden yang termasuk kondisi sosial ekonomi sangat baik.  
Kondisi sosial ekonomi responden dapat diketahui dari tingkat pendidikan, 
pekerjaan, pendapatan, kepemilikan kekayaan atau fasilitas, jenis tempat tinggal, 
kondisi lingkungan tempat tinggal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 4.0 Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua Siswa 
No  Tingkat Sosial Ekonomi 
Interval skor Kriteria Jumlah Persentase 
1  81,26-100 Sangat baik 2 4,16 
2  62,51-81,26 Baik 27 56,25 
3  43,76-62,51 Kurang baik 18 37,5 
4  25,00-43,75 Tidak baik 1 2,08 
Jumlah 48 100 
Sumber : Hasil Analisis Penelitian, tahun 2015 
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a. Tingkat pendidikan orang tua 
Tingkat pendidikan orang tua siswa dapat dilihat dari pendidikan formal 
dan nonformal . 
1) Pendidikan formal ayah 
Tingkat pendidikan ayah dapat dilihat dari pendidikan formal dari yang 
berpendidikan SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi 
Tabel 4.1 Tingkat Pendidikan Formal Ayah 
No Interval skor Kriteria Pendidikan Ayah 
Jumlah Persentase 
1 81,26 -100 Sangat baik 17 36 
2 62,51 – 81,26 Baik 14 29 
3 43,76 – 62, 51 Kurang baik 15 31 
4 25,00 – 43, 75 Tidak baik 2 4 
   48 100 
Sumber : hasil analisa penelitian, tahun 2015 
Pendidikan formal ayah dapat ditunjukkan (36%) tamat Perguruan Tinggi 
termasuk dalam kategori sangat baik. (29%) tamat SMA dalam kategori 
baik, ada (31%) tamat SMP menunjukkan dalam kategori kurang baik, 
masih ada (4%) tamat SD menunjukkan tidak baik (table 4.1) 
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2)  Pendidikan formal ibu 
Tabel 4.2 Tingkat Pendidikan Formal Ibu 
No Interval skor Kriteria Pendidikan Ibu 
Jumlah Persentase 
1 81,26 -100 Sangat baik 16 33 
2 62,51 – 81,26 Baik 11 23 
3 43,76 – 62, 51 Kurang baik 16 33 
4 25,00 – 43, 75 Tidak baik 5 11 
   48 100 
Sumber : hasil analisa penelitian, tahun 2015 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa (33%) pendidikan formal ibu adalah tamat 
Perguruan Tinggi termasuk criteria sangat baik, (23%) tamat SMA dalam 
kriteria baik, (33%) tamat SMP dalam kriteria kurang baik dan ada (11%) 
tamat SD dalam kriteria tidak baik. (table 4.17)  
3) Pendidikan nonformal ayah 
Pendidikan nonformal ayah dalam penilitian ini meliputi kegiatan kursus 
komputer, kursus montir, kursus elektronik. Dalam 4.18 sebagian besar 
(71%) pendidkan nonformal ayah tergolong dalam kategori tidak baik 
karena tidak pernah mengikuti kursus, (13%) mengikuti kursus komputer 
tergolong sangat baik, (10%) menunjukkan baik karena responden 
mengikuti kursus montir dan masih ada (6%) responden mengikuti kursus 
elektronik termasuk dalam kategori kurang baik. (table 4.3) 
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Table 4.3 Tingkat Pendidikan Nonformal Ayah 
No Interval skor Kriteria Pendidikan Nonformal Ayah 
Jumlah Persentase 
1 81,26 -100 Sangat baik 6 13 
2 62,51 – 81,26 Baik 5 10 
3 43,76 – 62, 51 Kurang baik 3 6 
4 25,00 – 43, 75 Tidak baik 34 71 
   48 100 
Sumber : hasil analisa penelitian, tahun 2015 
4) Pendidikan nonformal ibu 
Analisis penilitian tingkat pendidikan nonformal ibu meliputi : kegiatan 
kursus komputer, menjahit dan kecantikan. 
Secara umum (59%) responden tidak mengikuti kursus sehingga 
termasuk dalam kategori tidak baik, (25%) mengikuti kursus menjahit dalam 
kategori baik, (8%) mengikuti kursus komputer termasuk dalam kategori 
sangat baik dan masih ada (8%) responden mengikuti kursus kecantikan 
termasuk dalam kategori kurang baik (4.4) 
Tabel 4.4 Tingkat Pendidikan Nonformal Ibu 
No Interval skor Kriteria Pendidikan Nonformal Ibu 
Jumlah Persentase 
1 81,26 -100 Sangat baik 4 8 
2 62,51 – 81,26 Baik  12 25 
3 43,76 – 62, 51 Kurang baik 4 8 
4 25,00 – 43, 75 Tidak baik 28 59 
   48 100 
Sumber : hasil analisa penelitian, tahun 2015 
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5) Tahun sukses pendidikan formal orang tua 
Tabel 4.5 Tahun Sukses Pendidikan Formal Orang Tua 
No Interval skor Kriteria Tahun Sukses Pendidikan Ayah 
Jumlah Persentase 
1 81,26 -100 Sangat baik 17 36 
2 62,51 – 81,26 Baik 14 29 
3 43,76 – 62, 51 Kurang baik 15 31 
4 25,00 – 43, 75 Tidak baik 2 4 
   48 100 
Sumber : hasil analisa penelitian, tahun 2015 
 Tahun sukses pendidikan formal ayah dapat ditunjukkan (36%) > 
12 tahun termasuk dalam kategori sangat baik, (29%) 9-12 tahun dalam 
kategori baik, ada (31%) 6-9 tahun menunjukkan dalam kategori kurang 
baik, masih ada (4%)  <6 tahun menunjukkan tidak baik (table 4.5) 
6) Tahun sukses pendidikan formal ibu 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa (33%) tahun sukses pendidikan 
formal ibu adalah >12 tahun termasuk dalam kriteria sangat baik, (33%)  
6-9 tahun dalam kriteria kurang baik, ada (23%) 9-12 tahun termasuk 
kriteria baik, dan masih ada (11%) <t tahun termasuk kriteria tidak baik, 
untuk lebih jelasnya lihat table berikut: 
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Tabel 4.6 Tahun Sukses Pendidikan Formal Ibu 
No Interval skor Kriteria Tahun Sukses Pendidikan Ibu 
Jumlah Persentase 
1 81,26 -100 Sangat baik 16 33 
2 62,51 – 81,26 Baik  11 23 
3 43,76 – 62, 51 Kurang baik 16 33 
4 25,00 – 43, 75 Tidak baik 5 11 
   48 100 
Sumber  : Hasil Analisis Penelitian, Tahun 2015 
b. Pendapatan orang tua 
       Tingkat pendapatan orang tua dapat digunakan untuk mengetahui kondisi sosial 
ekonomi keluaraga. 
1) Pendapatan ayah 
Tingkat pendapatan ayah (44%) termasuk sangat tinggi hal ini dapat ditunjukkan 
dari pendapatan ayah perbulan lebih dari Rp 4,000,000, (33%) pendapatan ayah 
tergolong tinggi yaitu Rp 3,000,000 – Rp 4,000,000 perbulan, namun masih ada 
(19%) pendapatan ayah yang tergolong cukup tinggi yaitu antara Rp 2,000,000 – 
Rp 3,000,000 perbulan, dan ada (4%) tergolong rendah pendapatannya karena 
memiliki pendapatan kurang dari Rp 2,000,000 perbulan. Untuk jelasnya dapat 
dilihat pada table berikut: 
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Tabel 4.7 Tingkat Pendapatan Ayah 
No Interval skor Kriteria Pendapatan Ayah 
Jumlah Persentase 
1 81,26 -100 Sangat tinggi 21 44 
2 62,51 – 81,26 Tinggi 16 33 
3 43,76 – 62, 51 Cukup  tinggi 9 19 
4 25,00 – 43, 75 Rendah 2 4 
   48 100 
Sumber  : Hasil Analisis Penelitian, Tahun 2015 
2) Pendapatan ibu 
 Hasil analisis penelitian menunjukkan sebanyak (42%) ibu tergolong 
tinggi karena memiliki penghasilan perbulan antara  Rp 3,0000,000, -      Rp 
4,000,000,  (31%) tergolong sangat tinggi karena pendapatan perbulannya di 
atas Rp 4,000,000, akan tetapi masih ada (19%) berpendapatan cukup tinggi 
yaitu diantara Rp 2,000,000 - Rp 3,000,000 dan (8%) tergolong rendah karena 
memiliki pendapatan kurang dari Rp 2,000,000 perbulan, untuk lebih jelasnya 
lihat table 4.8 berikut.  
Table 4.8 Tingkat Pendapatan Ibu  
No Interval skor Kriteria Pendapatan Ibu 
Jumlah Persentase 
1 81,26 -100 Sangat tinggi 15 31 
2 62,51 – 81,26 Tinggi 20 42 
3 43,76 – 62, 51 Cukup  tinggi 9 19 
4 25,00 – 43, 75 Rendah 4 8 
   48 100 
Sumber  : Hasil Analisis Penelitian, Tahun 2015 
 
 
3) Pengeluaran keluarga untuk biaya sekolah 
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Kondisi sosial ekonomi keluarga juga dipengaruhi oleh faktor pengeluaran 
kebutuhan yaitu pengeluaran kebutuhan biaya sekolah. Dalam penelitian ini 
pengeluaran yang dimaksud untuk biaya pendidikan anaknya meliputi (SPP, 
taransportasi, pembelian buku, dan peralatan sekolah lainnya) yang dikeluarkan 
tiap bulan. 
Pengeluaran untuk biaya sekolah sebagian besar (71%) responden tergolong 
banyak karena mengeluarkan biaya antara Rp 1,000,000 – Rp 1,500,000 
perbulan, dan (23%) responden mengeluarkan biaya yang cukup banyak 
sebesar Rp 500,000 – Rp 1,000,000, namun masih ada (4%) responden yang 
mengeluarkan biaya sedikit yaitu kurang dari Rp 500,000 perbulan untuk biaya 
sekolah anaknya, untuk lebih jelasnya lihat table berikut. 
Tabel 4.9 Pengeluaran Biaya Sekolah 
No Interval skor Kriteria Pengeluaran Biaya Sekolah 
Jumlah Persentase 
1 81,26 -100 Sangat banyak 0 0 
2 62,51 – 81,26 Banyak 35 73 
3 43,76 – 62, 51 Kurang banyak 11 23 
4 25,00 – 43, 75 Sedikit 2 4 
   48 100 
Sumber  : Hasil Analisis Penelitian, Tahun 2015 
 
 
 
 
4)  Pengeluaran keluarga untuk biaya keluarga 
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       Pengeluaran kebutuhan selain untuk kebutuhan biaya sekolah juga 
digunakan untuk pengeluaran kebutuhan pokok yang meliputi makan, pakaian 
dan tempat tinggal. 
Tabel 4.10 Pengeluaran Biaya Kebutuhan Pokok 
No Interval skor Kriteria Pengeluaran Kebutuhan 
Pokok 
Jumlah Persentase 
1 81,26 -100 Sangat banyak 0 0 
2 62,51 – 81,26 Banyak 6 12 
3 43,76 – 62, 51 Cukup banyak 33 69 
4 25,00 – 43, 75 Sedikit 9 19 
   48 100 
Sumber  : Hasil Analisis Penelitian, Tahun 2015 
Pada table 4.25 di atas menunjukkan sebagian besar (69%) responden rata-
rata mengeluarkan biaya antara Rp 1,000,000 – Rp 1,500,000 perbulan yang 
tergolong cukup banyak, (19%) responden mengeluarkan biaya yang tergolong 
sedikit yaitu kurang dari Rp 1,000,000 perbulan, dan ada(12%) responden yang 
tergolong banyak  untuk memenuhi kebutuhan pokok keluarga yaitu antara Rp 
1,500,000 – Rp 2,000,000 perbulan (tabel 4.10)  
c. Pemilikan kekayaan atau fasilitas orang tua                                                                                                                                
1) Kepemilikan kendaraan 
 Keadaan sosial ekonomi keluarga ditinjau dari kepemilikan kendaraan 
yang berupa mobil, sepeda motor dan sepeda yaitu sebanyak (17%) tergolong 
dalam kategori sangat baik,untuk lebih jelasnya pada tabel 4.11 berikut. 
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Tabel 4.11 Kepemilikan Kendaraan 
No Interval skor Kriteria Kepemilikan Kendaraan 
Jumlah Persentase 
1 81,26 -100 Sangat baik 8 17 
2 62,51 – 81,26 Baik 39 81 
3 43,76 – 62, 51 Kurang baik 1 2 
4 25,00 – 43, 75 Tidak baik 0 0 
   48 100 
Sumber  : Hasil Analisis Penelitian, Tahun 2015 
   Sebanyak (81%) tergolong baik karena memiliki kendaraan yang berupa 
sepda motor dan sepeda, masih ada (2%) dalam kategori kurang baik karena 
hanya memiliki sepeda dan tidak ada responden yang tidak memiliki 
kendaraan. (tabel 4.11) 
2) Kepemilikan barang elektronik 
Kepemilikan barang elektronik masing masing keluarga memiliki jenis yang 
berbeda-beda, ada yang memiliki kulkas, televise, radio, dan bahkan ada 
keluarga yang tidak memiliki barang elektronik. Lebih jelasnya dapat dilihat 
tabel 4.12 berikut. 
Tabel 4.12 Kepemilikan Barang Elektronik 
No Interval skor Kriteria Jenis Barang  
Jumlah Persentase 
1 81,26 -100 Sangat baik 33 69 
2 62,51 – 81,26 Baik  9 19 
3 43,76 – 62, 51 Kurang baik 5 10 
4 25,00 – 43, 75 Tidak baik 1 2 
   48 100 
Sumber  : Hasil Analisis Penelitian, Tahun 2015 
Secara umum (69%) responden memiliki kulakak, televise, dan radio yang 
tergolong dalam kategori sangat baik, (19%) hanya memiliki televise dan radio 
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sehingga tergolong kategori baik, (10%) menunjukkan dalam kategori kurang baik 
karena hanya memiliki televise saja, dan (2%) tidak memiliki barang elektronik 
sehingga tergolong dalam kategori tidak baik (tabel 4.12) 
d. Jenis tempat tinggal orang tua 
1) Kondisi fisik tempat tinggal 
Jenis bangunan tempat tinggal (rumah) menurut kondisi fisiknya meliputi 
bangunan permanen, semi permanen, kau dan bumbu. 
Tabel 4.13 Kondisi Fisik Tempat Tinggal 
No Interval skor Kriteria Jenis Tempat Tinggal  
Jumlah Persentase 
1 81,26 -100 Sangat Baik 36 75 
2 62,51 – 81,26 Baik 10 21 
3 43,76 – 62, 51 Kurang Baik 2 4 
4 25,00 – 43, 75 Tidak Baik 0 0 
   48 100 
Sumber  : Hasil Analisis Penelitian, Tahun 2015 
Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa sebagian besar (75%) jenis 
bangunan rumah tergolong sangat baik karena memiliki bangunan yang 
permanen, (21%) jenis bangunan semi permanen yang termasuk dalam kategori 
baik dan masih ada (4%) yang menunjukkan dalam kategori kurang baik karena 
jenis bangunan rumahnya masih terbuat dari kayu (tabel 4.13)  
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2)   Jenis lantai 
Tabel 4.14 Jenis Lantai 
No Interval skor Kriteria Jenis Lantai 
Jumlah Persentase 
1 81,26 -100 Sangat banyak 33 69 
2 62,51 – 81,26 Banyak 9 19 
3 43,76 – 62, 51 Cukup banyak 6 12 
4 25,00 – 43, 75 Sedikit 0 0 
   48 100 
Sumber  : Hasil Analisis Penelitian, Tahun 2015 
Tempat tinggal keluarga dari kondisi fisik dapat dilihat dari jenis lantai 
dasar rumahnya seperti : sudah dikeramik, menggunakan ubin/tegel, masih 
plester maupun ada yang masih tanah. 
Berdasarkan tabel 4.14 di atas, sebagian besar (69%) jenis lantai tempat 
tinggal keluarga sudah dikeramik yang ditunjukkan dalam kategori sangat baik, 
(19%) menggunakan tegel yang kemudian termasuk kategori baik, namun 
demikian ada (12%) yang kurang baik karena lantai yang digunakan masig 
plester dan tidak ada keluarga yang tempat tinggalnya masih tanah. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Bahasa Inggris Siswa SEC di SD Angkasa Pura 
Kabupaten Maros 
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang telah 
dicapai dari usaha belajar siswa terhadap mata pelajaran bahasa inggris di 
sekolah, sertan dinyatakan dalam bentuk angka atau huruf dalam Statement of 
Result (SOR) (hasil ditampilkan pada lembar lampiran 2) 
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Tabel 4.15 Prestasi Belajar Bahasa Inggris 
No Keterangan Prestasi belajar 
Jumlah Persentase 
1 Belum tuntas 0 0 
2 Tuntas 48 100 
 Jumlah 48 100 
Sumber : Hasisl Analisis Penelitian, Tahun 2015 
 
       Berdasarkan tabel 4.15 dilihat bahwa prestasi belajar siswa SEC di SD 
Angkasa Pura yang diambil dari nilai SOR (raport) pada semester 2, terdapat 48 
siswa atau (100%) siswanya telah mencapai ketuntasan. 
 
B. Analisis Data 
1. Analisis Regresi Sederhana 
       Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel X dan variabel Y, 
digunakan tekhnik analisis linear satu variabel, dengan persamaan sebagai 
berikut : 
Y = a + bX 
 Y = Variabel terikat (Prestasi belajar) 
 a  = konstanta 
 b = koefisien regresi variabel X 
 X = variabel bebas (kondisi sosial ekonomi) 
 (Sugoyono, 2005) 
       Persamaan regresi linear berganda tersebut memiliki nilai positif pada 
konstanta  yaitu 53,49 menyatakan bahwa apabila kondisi sosial ekonomi orang 
tua bernilai nol maka prestasi belajar siswa akan bernilai 53, 85 , Koefisien 
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regresi variabel X adalah positif sebesar 0,36 satu satuan. Artinya pengaruh 
tersebut adalah pengaruh yang positif. 
2. Uji hipotesis 
       Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara parsial maka dilakukan uji F. hasil pengujian dengan 
menggunakan rumus Fhitung dapat diketahui bahwa besarnya nilai Fhitung sebesar 
7,28 signifikansi 0.000 denagn dFpembilang sebesar 1 dan dF penyebut sebesar 
46 sehingga diperoleh nilai Ftabel sebesar 4,05 (lihat lampiran 5) 
       Berdasarkan hasil perbandingan di atas terlihat  Fhitung > Ftabel  (7,28 > 4,05). 
Dengan demikian hipotesis kerja (Ha) yang menyatakan bahwa ada pengaruh 
positif antara kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap prestatsi belajar siswa 
Scholars English Club (SEC) di SD Angkasa Kabupaten Maros “diterima”. 
3. Koefisien Determinasi 
Untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel X terhadap Y maka 
dilakukan perhitungan koefisien detrminasi. Berdasarkan hasil perhitungan 
dengan menggunakan program SPSS diketahui bahwa besarnya pengaruh antara 
X terhadap Y sebesar 0.746 atau 74,6 %, sedangkan sisanya sebesar 25,4 % 
(lihat lampiran 5), dipengaruhi faktor lain yang tidak diungkap dalam penelitian 
ini. 
 
C. Pembahasan 
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       Keadaan sosial ekonomi keluarga dapat ditinjau dari segi tingkat pendidikan 
keluarga, jenis pekerjaan orang tua siswa, pemilikan kekaaan atau fasilitas orang 
tua, kondisi fisik tempat tinggal, dan lingkungan tempat tinggal. Tingkat pendidikan 
dalam penelitian ini meliputi pendidikan yang ditempuh oleh orang tua siswa baik 
pendidikan formal maupun pendidikan nonformal. Responden ayah mengikuti 
pendidikan formal 36% tamat perguruan tinggi, dan 33% ibu tamatan perguruan 
tinggi. Hal ini membuktikan bahwa tingkat pendidikan orang tua siswa yang dalam 
kondisi yang sangat baik. Kesadaran orang tua siswa yang tidak mengikuti 
pendidikan formal juga dapat mengikuti pendidikan nonformal dalam bentuk kursus 
baik yang diikuti ayah maupun ibu. Kursus yang pernah dilakukan oleh ayah adalah 
dengan mengikuti kursus komputer 13% dan kursus yang dilakukan ibu adalah 
kursus menjahit 25%, karena dari keahlian tersebut mereka dapat menambah 
keterampilan kerja agar mendapatkan penghadilan yang cukup. 
 Pada umumnya pendapatan yang cukup atau tinggi akan lebih mudah 
memenuhi segala kebutuhan sekolah dan keperluan lain, berbeda dengan keluarga 
yang mempunyai penghasilan reatif rendah, pada umumnya mengalami kesulitan 
dalam pembiayaan sekolah, begitu juga dengan keperluan lainnya. Tingkat 
pendapatan akan dikatakan cukup atau tinggi dalam penelitian ini apabila 
pendapatan mencapai lebih dari 2 juta perbulan. 
 Kepemilikan kekayaan atau fasilitas oran tua berhubungan dengan 
fasilitas yang dapat menunjang siswa dalam belajar karena siswa akan termotivasi 
apabila orang tua memberikan segala sesuatunya dalam kaitannya dengan fasilitas 
52 
 
52 
 
belajar agar dapat meningkatkan hasil belajarnya. Orang tua yang memiliki kondisi 
sosial ekonomi cukup dalam kategori baik dibuktikan dengan kepemilikan 
kendaraan berupa sepeda motor dan sepeda, dengan kedua kendaraan tersebut akan 
mempercepat gerak dalam ,emyelesaikan segala sesuatunya dan berbeda dengan 
orang tua yang tidak memiliki kendaraan apapun berarti mereka masih tergolong 
dalam kondisi sosial ekonomi yang tidak baik. 
 Kondisi keluarga dikatakan sangat baik dalam penelitian ini dengan 
kaitannya kondisi fisik tempat tinggal, bahwa keluarga di sekitar tempat tinggal 
responden yang rumahnya tersebuat dari bamboo dan jenis lantainya dari tanah 
tidak ada. Sebagian besar 71% responden memiliki jenis tempat tinggal yang sudah 
permanen dan lantainya sudah dikeramik bahkan ukuran rumah yang dimiliki 
sebagian besar 90% sudah termasuk luas yaitu 45m².  Keadaan sosial ekonomi yang 
rendah dapat menghambat ataupun mendorong siswa dalam belajar, dan sebaliknya 
keadaan sosial budaya yang tinggi dapat menciptakan siswa semangat untuk belajar 
di sekolah. Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan dapat diketahui besarnya 
pengaruh mencapai 7,28 signifikansi 0,000 < 0,005 (@5%) dan bahwa nilai F hitung 
> F tabel 0,376. Sehingga hipotesis yang  menyatakan ada pengaruh positif  yang 
signifikan antara kondisi sosial ekonomi dan prestasi belajar “diterima”. 
D. Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Terhadap Prestasi Belajar 
       Keluarga yang mempunyai pendapatan cukup atau tinggi pada umumnya akan 
lebih mudah memnuhi segala kebutuhan sekolah dan keperluan lain sehingga anak 
akan termotivasi dalam belajar. Berbeda dengan keluarga yang mempunyai 
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penghasilan relative lebih rendah , pada umumnya mengalami kesulitan dalam 
pembiayaan sekolah, begitu juga dengan keperluan lainya hal ini dapat menurunkan 
semangat anak untuk belajar. Dengan kata lain keadaan sosial ekonomi keluarga 
dapat mempengaruhi hasil belajar anak. 
       Pada tabel 4.0 menunjukkan bahwa sebagian besar (56,25%) kondisi sosial 
ekonomi orang tua sudah tergolong baik, dan secara umum prestasi belajar bahasa 
inggris siswa SEC di SD Angkasa Pura Kabupaten Maros semester 2 tergolong 
tuntas (lampiran 3). Hal ini dapat membuktikan bahwa dengan keadaan sosial 
ekonomi orang tua siswa yang baik maka prestasi yang dicapai siswa juga baik. 
Salah satu fakta yang mempengaruhi tingkat pendidikan anak adalah pendapatan 
keluarga. Tingkat sosial ekonomi keluarga mempunyai pengaruh yang tinggi 
terhadap prestasi belajar siswa di sekolah, sebab segala kebutuhan anak yang 
berkenaan dengan pendidikan akan membutuhkan sosial ekonomi orang tua. 
Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan dapat diketahui besarnya pengaruh 
mencapai 7,28 signifikansi 0,000 < 0,005 (@5%) dan bahwa nilai F hitung > F tabel 
0,376. Sehingga hipotesis yang  menyatakan ada pengaruh positif  yang signifikan 
antara kondisi sosial ekonomi dan prestasi belajar “diterima”. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 
bahwa: 
 Kondisi sosial ekonomi orang tua siswa SEC di SD Angkasa Pura 
Kabupaten Maros adalah tergolong baik. 
 Hasil bekajar bahasa inggris siswa SEC di SD Angkasa Pura Kabupaten 
Maros semester 2 tahun ajaran 2014-2015 tuntas secara keseluruhan 
(lampiran 2). 
 Pengaruh yang ditimbulkan dari kondisi sosial ekonomi orang tua 
terhadap hasil belajar bahasa inggris sebesar 7,28 adalah signifikan, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh kondisi sosial ekonomi 
orang tua terhadap hasil belajar bahasa inggris siswa Scholars English 
Club di SD Angkasa Pura Kabupaten Maros. Jika kondisi sosial ekonomi 
orang tua tinggi maka prestasi belajar anak akan tinggi pula, namun 
sebaliknya apabila kondisi sosial ekonomi orang tua rendah maka 
prestasi belajar anak juga rendah, karena kurangnya dukungan sarana 
dan prasarana yang menunjang kebutuhan belajar anaknya, hal ini dapat 
menghambat motivasi belajar anak.   
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B. Saran  
1. Karena adanya hubungan antara kondisi sosial ekonomi orang tua dengan 
prestasi belajar anak, maka bagi orang tua yang kondisi sosial ekonominya 
kurang mampu atau rendah dalam hal ini tingkat pendapatannya selalu 
berusaha untuk meningkatkan pendapatannya, misalnya dengan mencari 
pendapatan lain agar pemenuhan kebutuhan pendidikan anaknya dapat 
tercukupi sehingga dapat memotivasi anak untuk lebih meningkatkan prestasi 
belajarnya. 
2. Bagi siswa yang berprestasi dan kondisi ekonomi orang tuanya kurang 
mampu diharapkan sekolah bisa memperhatikannya, terutama masalah 
pendidikan, memberikan beasiswa atau program orang tua asuh yang bersedia 
membantu memenuhi biaya pendidikan anak tersebut sehingga kebutuhan 
anak untuk pendidikan dapat tercukupi dan diharapkan dapat meningkatkan 
prestasi belajar yang lebih baik. 
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Lampiran 1  
INSTRUMEN PENELITIAN  
No. Responden :  
Nama Siswa  :  
Kelas   :  
Petunjuk  
1. Bacalah terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan cermat 
sebelum saudara menjawabnya.  
2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut saudara benar sesuai dengan keadaan 
saudara, dengan cara memberi tanda silang (X) pada jawaban yang saudara 
pilih.  
3. Jawaban dikerjakan pada kertas ini.  
 
I. IDENTITAS ORANG TUA SISWA  
Nama Orang Tua  :  
Umur Orang Tua :  
Jenis Kelamin  :  
Status Anak :  a. Orang Tua Kandung  
b. Orang Tua Angkat  
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II. KEADAAN SOSIAL EKONOMI ORANG TUA SISWA  
1. Pendidikan terakhir ayah?  
a.Perguruan Tinggi  
b.SMU / sederajat  
c.SMP / sederajat  
d.SD / sederajat  
2. Apakah ayah anda pernah mengikuti kursus?  
a. Pernah, kursus komputer  
b. Pernah, kursus montir  
c. Pernah, kursus elektronik  
d. Tidak pernah kursus  
3. Berapa lama pendidikan non formal (kursus) yang pernah ditempuh oleh ayah 
anda?  
a. 9 sampai 12 bulan  
b. 5 sampai 8 bulan  
c. 1 sampai 4 bulan  
d. Tidak pernah kursus  
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4. Apakah pekerjaan ayah?  
a. Pegawai Negeri  
b. Wiraswata  
c. Tani  
d. Jawaban lain…  
 
 
7. Pendidikan terakhir ibu?  
a. Perguruan tinggi  
b. SMU / sederajat  
c. SMP / sederajat  
d. SD / sederajat  
8. Apakah ibu anda pernah mengikuti kursus?  
a. Pernah, kursus komputer  
b. Pernah, kursus menjahit  
c. Pernah, kursus kecantikan  
d. Tidak pernah kursus  
9. Apakah pekerjaan ibu?  
a. Pegawai Negeri  
b. Wiraswasta 
c. Tani 
d. Jawaban lain…. 
5. Berapakah rata-rata penghasilan pokok ayah anda setiap bulan?  
a. Lebih dari Rp.4.000.000,-  
b. Antara Rp.3.000.000,- sampai Rp.4.000.000,-  
c. Antara Rp.2.000.000,- sampai Rp.3.000.000,-  
d. Kurang dari Rp.2.000.000  
6. Selain penghasilan pokok, apakah ayah anda mempunyai penghasilan 
sampingan?  
a. Punya, setiap bulan rutin  
b. Kadang-kadang punya  
c. Tidak mempunyai penghasilan Tambahan  
d. Tidak tahu 
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10. Berapakah penghasilan pokok ibu anda setiap bulan?  
a. Lebih dari Rp 4.000.000,-  
b. Antara Rp.3.000.000,- sampai Rp.4.000.000,-  
c. Antara Rp.2.000.000,- sampai Rp.3.000.000,-  
d. Kurang dari Rp.2.000.000,-  
11. Selain orang tua, apakah ada anggota keluarga anda (kakak / adik) yang bekerja?  
a. Ada, lebih dari 2 orang  
b. Ada, 2 orang  
c. Ada, 1 orang  
d. Tidak ada  
12. Berapakah penghasilan dari pekerjaan sampingan anggota keluarga lain?  
a. Lebih dari Rp. 4.000.000,-  
b. Antara Rp. 2.000.000,- sampai Rp.4.000.000,-  
c. Kurang dari Rp. 2.000.000,-  
d. Tidak mempunyai penghasilan tambahan.  
13.Berapakah pengeluaran keluarga untuk pendidikan anak (SPP, transportasi, 
pembelian buku, dan peralatan sekolah lainnya) yang diberikan orang tua anda 
setiap bulan?  
a. Lebih dari Rp.1,000.000,-  
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b. Antara Rp. 500.000,- sampai Rp.1,000.000,-  
c. Antara Rp. 300.000,- sampai Rp.500.000,-  
d. Kurang dari Rp. 500.000,-  
14.Berapakah rata-rata pengeluaran biaya pokok (makan, pakaian, dan perumahan), 
keluarga setiap bulan?  
a. Lebih dari Rp.2.000.000,-  
b. Antara Rp.1.500.000,- sampai Rp.2.000.000,-  
c. Antara Rp.1.000.000,- sampai Rp.1.500.000,-  
d. Kurang dari Rp.1.000.000,-  
15. Berapa besar pengeluaran keluarga untuk memenuhi menu makan sehari-hari 
dalam keluarga anda?  
a. Lebih dari Rp. 100.000,-  
b. Antara Rp. 50.000,- sampai Rp. 100.000,-  
c. Antara Rp. 30.000,- sampai Rp. 50.000,-  
d. Kurang dari Rp. 30.000,-  
16. Berapakah rata-rata pengeluaran tak terduga (peneriman tamu, sumbangan) 
orang tua anda setiap bulan?  
a. Lebih dari Rp. 1.000.000,-  
b. Antara Rp. 500.000,- sampai Rp.1.000.000,-  
c. Antara Rp. 300.000,- sampai Rp.500.000,-  
d. Kurang dari Rp.300.000,-  
17. Berapakah pengeluaran keluarga untuk kesehatan setiap bulan?  
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a. Lebih dari Rp. 500.000,-  
b. Antara Rp.300.000,- sampai Rp.500.000,-  
c. Antara Rp.200.000,- sampai Rp.300.000,-  
d. Kurang dari Rp.200.000  
18. Berapakah biaya yang dikeluarkan keluarga untuk biaya listrik  
a. Lebih dari Rp.300.000,-  
b. Antara Rp.200.000,- sampai Rp.300.000,-  
c. Antara Rp.100.000,- sampai Rp.200.000,-  
d. Kurang dari Rp.100.000,-  
19. Berapakah biaya yang dikeluarkan orang tua anda untuk membiayai 
kendaraan pribadi yang dimiliki orang tua saudara?  
a. lebih dari Rp.1.000.000,-  
b. Antara Rp.500.000 sampai Rp.200.000,-  
c. Kurang dari Rp.100.000,-  
d. Tidak mengeluarkan biaya karena tidak memiliki kendaran pribadi.  
20. Berapa kali dalam 1 bulan, keluarga anda dapat berekreasi bersama-sama 
keluarga?  
a. Lebih dari 3 kali  
b. 2 sampai 3 kali  
c. 1 sampai 2 kali  
d. Tidak pernah berekreasi bersama keluarga. 
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b. Antara Rp.300.000,- sampai Rp.400.000,-  
c. Antara Rp.200.000,- sampai Rp.300.000,-  
d. Kurang dari Rp.200.000  
18. Berapakah biaya yang dikeluarkan keluarga untuk biaya listrik  
a. Lebih dari Rp.500.000,-  
b. Antara Rp.300.000,- sampai Rp.500.000,-  
c. Antara Rp.100.000,- sampai Rp.300.000,-  
d. Kurang dari Rp.100.000,-  
19. Berapakah biaya yang dikeluarkan orang tua anda untuk membiayai kendaraan 
pribadi yang dimiliki orang tua saudara?  
a. lebih dari Rp.500.000,-  
b. Antara Rp.300.000 sampai Rp.500.000,-  
c. Kurang dari Rp.300.000,-  
d. Tidak mengeluarkan biaya karena tidak memiliki kendaran pribadi.  
20. Berapa kali dalam 1 bulan, keluarga anda dapat berekreasi bersama-sama 
keluarga?  
a. Lebih dari 3 kali  
b. 2 sampai 3 kali  
c. 1 sampai 2 kali  
d. Tidak pernah berekreasi bersama keluarga.  
 
21. Berapakah rata-rata pengeluaran keluarga untuk biaya rekreasi setiap bulan?  
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a. Lebih dari Rp.300.000,-  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Antara Rp.200.000,- sampai Rp.300.000,-  
c. Kurang dari Rp.200.000,-  
d. Tidak ada pengeluaran, karena tidak pernah berekreasi bersama keluarga.  
22. Dari jumlah penghasilan dan jumlah pengeluaran keluarga, apakah orang tua anda 
dapat menabung?  
a. Dapat, setiap 2 bulan sekali  
b. Dapat, setiap 1 bulan sekali  
c. Dapat, tidak tentu  
d. Tidak dapat, karena selalu habis dikonsumsi  
23. Barang-barang elektronik yang dimiliki orang tua anda?  
a. Kulkas, televisi, dan radio  
b. Televisi dan radio  
c. Televisi  
d. Jawaban lain…  
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24. Kendaraan yang dimilki orang tua anda?  
a. Mobil, sepeda motor, dan sepeda  
b. Sepeda motor dan sepeda  
c. Sepeda  
d. Jawaban lain…  
25. Jenis rumah yang ditempati keluarga saudara?  
a. Permanen  
b. Semi permanen  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Kayu  
d. Bambu  
26. Lantai dasar rumah yang ditempati kelurga anda terbuat dari ap?  
a. Keramik  
b. Ubin / tegel  
c. Plester  
d. Tanah  
27. Tipe atau ukuran berapakah rumah yang ditempati keluarga anda?  
a. Tipe 60 (luas bangunan 21 m²)  
b. Tipe 45 (luas bangunan 45m²)  
c. Tipe 21 (luas banguanan 60m²)  
d. Jawaban lain…  
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28. Berapakah jumlah orang yang lulusan perguruan tinggi di lingkungan tempat 
tinggal anda?  
a. Lebih dari 10 orang  
b. Antara 8 sampai 10 orang  
c. Antara 5 sampai 7 orang  
d. Kurang dari 5 orang  
29. Berapa kali dalam seminggu anda mengikuti les?  
a. Lebih dari 3 kali  
b. Antara 2 sampai 3 kali  
c. Antar 1 sampai 2 kali  
d. Tidak pernah, karena tidak ikut les  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
30. Mata pelajaran apa yang anda ikut les?  
a. Bahasa inggris, matematika dan komputer  
b. Bahasa inggris dan matematika  
c. Bahasa inggris  
d. Tidak ada, karena tidak ikut les. 
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Lampiran 2 
Daftar nilai SOR bahasa inggris semester II siswa SEC di SD Angkasa Pura 
KAbupaten Maros. 
 
NO NAMA KELAS NILAI KET 
1 NANDA ALINUHA  80 Tuntas 
2 FAIZAL ADI SURYA  81 Tuntas 
3 INTAN PERTIWI  81 Tuntas 
4 MELINDA AGUSTINA  81 Tuntas 
5 TRI SUTRISNO  81 Tuntas 
6 HADIYATUNNISA  81 Tuntas 
7 SARTONO  81 Tuntas 
8 ABDUL ROHMAN  82 Tuntas 
9 MUHAMMAD HAIKAL A  84 Tuntas 
10 MUHAMMAD ZAMRONI  84 Tuntas 
11 NUR AMALINA  84 Tuntas 
12 SIFAU ROHMAH  84 Tuntas 
13 YASIN AFANDI  83 Tuntas 
14 FITHRIA UTAMI  81 Tuntas 
15 LUKNI MAULANA  81 Tuntas 
16 AJI SAHBANA  81 Tuntas 
17 ARIES PRASETYO  80 Tuntas 
18 ASTRI NOVIANI  77 Tuntas 
19 AYU NURTALITA AZMI  77 Tuntas 
20 DEWI HASTUTI  77 Tuntas 
21 LULU NUR HAMIDAH  77 Tuntas 
22 ADISTI IRDA FEBRIANI  77 Tuntas 
23 ANITIA  76 Tuntas 
24 FIRDAUSI SYUKRILLAH  76 Tuntas 
25 FITRIA NINGSIH  75 Tuntas 
26 DWI SETYO PAMBUDI  77 Tuntas 
27 EIS MAYA WIJAYANTI  75 Tuntas 
28 MUTIARA  74 Tuntas 
29 NAUFAL FATIH AFFANI  74 Tuntas 
30 NELIN JUANDA PARAMESTI  76 Tuntas 
31 RENI SAFITRI  75 Tuntas 
32 RIESCA NANDA DEWI  74 Tuntas 
33 RAHMALUTFATULLAH AMALIA  79 Tuntas 
34 URIP PUJI UTAMI  79 Tuntas 
35 YUNITA ARCILIA  74 Tuntas 
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36 INTAN PERMATASARI  74 Tuntas 
37 MISKIYATI  73 Tuntas 
38 RITA PRATIWI  70 Tuntas 
39 KUNING HASTA RANTI  71 Tuntas 
40 MUHAMMAD FATKHI  70 Tuntas 
41 YANUAR VIDHA AMBARA  76 Tuntas 
42 NAELY RIZQIE  72 Tuntas 
43 SETYANI MAYANG P  70 Tuntas 
44 ANDIKA SEFTA N  70 Tuntas 
45 INDAH LESTARI  70 Tuntas 
46 DITA MEGA ANDRIYATI  70 Tuntas 
47 ADIB ISNAENI  70 Tuntas 
48 AFRI UTAMI  71 Tuntas 
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Lampiran 3 
Daftar presentasi respon terhadap angket tingkat sosial ekonomi orang tua siswa 
SEC di SD Angkasa Pura Kabupaten Maros 
(30 soal, 120 nilai maksimal) 
NO NAMA TOTAL NILAI  PRESENTASI KET 
1 NANDA ALINUHA 99 82.5 sangat baik 
2 FAIZAL ADI SURYA 98 81.66666667 baik 
tyuuu3 INTAN PERTIWI 99 82.5 sangat baik 
4 MELINDA AGUSTINA 98 81.66666667 baik 
5 TRI SUTRISNO 98 81.66666667 baik 
6 HADIYATUNNISA 96 80 baik 
7 SARTONO 89 74.16666667 baik 
8 ABDUL ROHMAN 89 74.16666667 baik 
9 MUHAMMAD HAIKAL A 89 74.16666667 baik 
10 MUHAMMAD ZAMRONI 89 74.16666667 baik 
11 NUR AMALINA 89 74.16666667 baik 
12 SIFAU ROHMAH 88 73.33333333 baik 
13 YASIN AFANDI 88 73.33333333 baik 
14 FITHRIA UTAMI 88 73.33333333 baik 
15 LUKNI MAULANA 85 70.83333333 baik 
16 AJI SAHBANA 84 70 baik 
17 ARIES PRASETYO 82 68.33333333 baik 
18 ASTRI NOVIANI 80 66.66666667 baik 
19 AYU NURTALITA AZMI 79 65.83333333 baik 
20 DEWI HASTUTI 79 65.83333333 baik 
21 LULU NUR HAMIDAH 78 65 baik 
22 ADISTI IRDA FEBRIANI 78 65 baik 
23 ANITIA 77 64.16666667 baik 
24 FIRDAUSI SYUKRILLAH 77 64.16666667 baik 
25 FITRIA NINGSIH 77 64.16666667 baik 
26 DWI SETYO PAMBUDI 77 64.16666667 baik 
27 EIS MAYA WIJAYANTI 77 64.16666667 baik 
28 MUTIARA 77 64.16666667 baik 
29 NAUFAL FATIH AFFANI 77 64.16666667 baik 
30 NELIN JUANDAPARAMESTI 76 63.33333333 kurang baik 
31 RENI SAFITRI 74 61.66666667 kurang baik 
32 RIESCA NANDA DEWI 73 60.83333333 kurang baik 
33 RAHMALUTFATULLAH AMALIA 73 60.83333333 kurang baik 
34 URIP PUJI UTAMI 71 59.16666667 kurang baik 
35 YUNITA ARCILIA 71 59.16666667 kurang baik 
76 
 
76 
 
36 INTAN PERMATASARI 69 57.5 kurang baik 
37 MISKIYATI 67 55.83333333 kurang baik 
38 RITA PRATIWI 67 55.83333333 kurang baik 
39 KUNING HASTA RANTI 66 55 kurang baik 
40 MUHAMMAD FATKHI 61 50.83333333 kurang baik 
41 YANUAR VIDHA AMBARA 60 50 kurang baik 
42 NAELY RIZQIE 60 50 kurang baik 
43 SETYANI MAYANG P 60 50 kurang baik 
44 ANDIKA SEFTA N 58 48.33333333 kurang baik 
45 INDAH LESTARI 58 48.33333333 kurang baik 
46 DITA MEGA ANDRIYATI 58 48.33333333 kurang baik 
47 ADIB ISNAENI 53 44.16666667 kurang baik 
48 AFRI UTAMI 50 41.66666667 tidak baik 
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Lampiran 4. 
Tabel variabel X dan Y. 
X : presentase tingkat sosial ekonomi orang tua siswa SEC di SD Angkasa Pura 
Kabupaten Maros 
Y : nilai SOR yang menunjukkan nilai bahasa inggris semester II siswa SEC di SD 
Angkasa Pura Kabupaten Maros 
X Y X² Y² XY 
82.5 80 6806.25 6400 6600 
81.6 81 6658.56 6561 6609.6 
82.5 81 6806.25 6561 6682.5 
81.6 81 6658.56 6561 6609.6 
81.6 81 6658.56 6561 6609.6 
80 81 6400 6561 6480 
74.16 81 5499.7056 6561 6006.96 
74.16 82 5499.7056 6724 6081.12 
74.16 84 5499.7056 7056 6229.44 
74.16 84 5499.7056 7056 6229.44 
74.16 84 5499.7056 7056 6229.44 
73.3 84 5372.89 7056 6157.2 
73.3 83 5372.89 6889 6083.9 
73.3 81 5372.89 6561 5937.3 
70.8 81 5012.64 6561 5734.8 
70 81 4900 6561 5670 
68.3 80 4664.89 6400 5464 
66.6 77 4435.56 5929 5128.2 
65.8 77 4329.64 5929 5066.6 
65.8 77 4329.64 5929 5066.6 
65 77 4225 5929 5005 
65 77 4225 5929 5005 
64.16 76 4116.5056 5776 4876.16 
64.16 76 4116.5056 5776 4876.16 
64.16 75 4116.5056 5625 4812 
64.16 77 4116.5056 5929 4940.32 
64.16 75 4116.5056 5625 4812 
64.16 74 4116.5056 5476 4747.84 
64.16 74 4116.5056 5476 4747.84 
63.3 76 4006.89 5776 4810.8 
61.6 75 3794.56 5625 4620 
60.8 74 3696.64 5476 4499.2 
60.8 79 3696.64 6241 4803.2 
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59.1 79 3492.81 6241 4668.9 
59.1 74 3492.81 5476 4373.4 
57.5 74 3306.25 5476 4255 
55.8 73 3113.64 5329 4073.4 
55.8 70 3113.64 4900 3906 
55 71 3025 5041 3905 
50.8 70 2580.64 4900 3556 
50 76 2500 5776 3800 
50 72 2500 5184 3600 
50 70 2500 4900 3500 
48.3 70 2332.89 4900 3381 
∑X ∑Y ∑X² ∑Y² ∑XY 
  
3087.12 3686 204036.8472 283996 239053.12 
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Lampiran 5 
Perhitungan analisis regresi sederhana 
Y = a + bX 
Dimana  
 a =   (Σy) (Σx²) – (Σx) (Σxy) 
.                n(Σx²) – (Σx)² 
  
 =   (3686) (204036,8472) – (3087,12) (239053,12) 
.                48  .  (204036,8472) – (3087,12)² 
=     752079818,8 – 737985667,8 
.       9793768,666 – 9530309,894 
=   14094150 ,96 
.     263458,7712 
=  53, 496 
 
b =   48 (239053,12)   –   (3087,12) (3686) 
.             48. (204036,8472) – (3087,12)² 
   =   11474549,76 – 11379124,32 
.        9793768,666 –9530309,894 
  =      95425,44 
.       263458,7712 
  =   0,362 
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Setelah harga a dan b ditemukan, maka persamaan regresi linier sederhana dapat 
disusun seperti berikut :  
Y =  53, 496 + 0,362 X 
Nilai konstanta (constant) sebesar 53,496  (dengan tanda positif) menunjukkan bahwa 
jika status sosial ekonomi orang tua (X) dianggap nol, maka prestasi belajar (Y) tetap/tidak 
mengalami perubahan. Nilai koefisien regresi variabel status sosial ekonomi orang tua (X) 
sebesar 0,362 (dengan tanda positif) menunjukkan bahwa jika status sosial ekonomi orang tua 
semakin meningkat/semakin baik (dengan asumsi variabel lain tetap), maka prestasi belajar 
akan mengalami peningkatan. Artinya bahwa semakin tinggi status sosial ekonomi orang tua, 
maka prestasi belajar akan mengalami peningkatan sebesar 36,2 % 
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Lampiran 6 
Uji signifikansi garis regresi dengan F regresi 
                             [(N . ΣXY) – (ΣX . ΣY)]  
                √{[(N . ΣX2) – (ΣX)2] . [(N . ΣY2) – (ΣY)2]} 
 
r =                  [(48 . 239053,12) – (3087,12 . 3686) ]  
                √{[(48 . 204036,8472) – (3087,12)²] . [(48 .283996) – (3686)²]} 
r =                              11474549,76 – 11379124,32  
                                      √(263458,772). (45212) 
r =                              95425, 44  
                              √11911497963 
r =                             95425,44                  
        109139,80925 
               0,874 
              (0,878)²   = 0,764   = 76,4% 
 
 
 
 
 
Rumusan hipotesis :  
r  = 
r  = 
r  = 
r  = 
r  = 
r =
r ² = 
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Ho : b1 = 0, Tidak ada pengaruh positif dan signifikan status sosial ekonomi orang tua 
terhadap prestasi belajar  bahasa inggris siswa SEC di SD Angkasa Pura Kabupaten 
Maros 
Ha : b1 ≠ 0, Ada pengaruh positif dan signifikan status sosial ekonomi orang tua 
terhadap prestasi belajar bahasa inggris siswa SEC di SD Angkasa Pura Kabupaten 
Maros  
 
Mencari F (hitung) 
 
dF1 = K – 1 
dF2 = n – K 
dimana, K = jumlah variabel   dan  n  = jumlah sampel  
dF1 = 2 – 1 = 1 
dF2 = 48 – 2 = 46 
 
r² (n – k – 1) 
  K (1 – r ² ) 
 
0,764 (48 – 2 – 1) 
   2 (1 – 0.764 ) 
 
3,438 
0,472 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F0  =    
F0  =    
F0  =   
F0  =   7,28 
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Dari hasil uji F  diperoleh nilai F hitung 7,28  dan signifikansi sebesar 0,000. Dengan 
menggunakan DF (degree of freedom) sebesar 46 diperoleh nilai F tabel 0,376. Nilai F 
hitung 7,28  > F tabel 0,376 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 (@=5%) 
menggambarkan adanya pengaruh positif dan signifikan variabel status sosial ekonomi 
orang tua terhadap prestasi belajar, sehingga hipotesis yang menyatakan “ada pengaruh 
positif dan signifikan status sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar bahasa 
inggris siswa SEC di SD Angkasa Pura  dapat diterima.  
 
 
Koefisien Determinasi  
 
R² = (0,878)² = 0,764 = 76,4% 
 
Diperoleh nilai R square adalah sebesar 0,764 yang menunjukkan sebesar 76,4 % 
prestasi nbelajar bahasa inggris (Y) dapat dijelaskan oleh status sosial ekonomi orang 
tua (X).  Sedangkan lebihnya ( 100% - 76,4%) sebesar 23, 6% prestasi belajar bahasa 
inggris siswa dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti  misalnya : minat belajar, 
cara guru menjelaskan, dan lain lain. 
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